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ANALISIS KINERJA PEGAWAI DINAS PERPUSTAKAAN DAN
KEARSIPAN DALAM LAYANAN PERPUSTAKAAN KELILING
DI KOTA PEKANBARU

ABSTRAK

Rava Joti

Penelitian Ini bertujuan untuk. mengetahui faktor penghambat Kinerja
Pegawai Dinas Perpustakaan:dan-Kearsipan-Kota Pekanbaru dalam melaksanakan
pelayanan perpustakaan*Keliling. Adapun permasalahan dalam. penelitian ini
adalah 1. Kurangnya armada mobil perpustakaan keliling sehingga akses
pemberian layanan perpustakaan belum merata kepada semua lapisan masyarakat
Kota Pekanbaru, dan juga kurangnya jumlah petugas yang memberikan layanan
serta petugas yang memiliki skill dan kemampuan, petugas belum mampu berfikir
dan bertindak inovatif sehingga masyarakat kurang tertarik untuk memanfaatkan
layanan perpustakaan keliling, 2. Terbatasnya Fasilitas penunjang seperti koleksi
buku, meja, dan kursi sehingga belum memberikan kenyamanan bagi masyarakat
yang berkunjung untuk membaca buku, 3. Pegawai atau petugas kurang konsisten
dalam menerapkan aturan sistem shelving sehingga proses temu kembali bahan
bacaan menjadi susah dan lambat. Konsep teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah konsep Kinerja pegawai oleh Agus Dwiyanto meliputi produktivitas,
kualitas pelayanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Penelitian ini
menggunakan = metode kuantitatif . deskriptifs\ Data yang diperolen melalui
observasi, kuesioner, wawancara, ‘dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa Kinerja Pegawal Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Dalam Layanan Perpustakaan Keliling belum maksimal. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai DISPUSIP Kota Pekanbaru yaitu sarana dan
prasarana, sumber daya manusia yang memiliki skill dan kemampuan yang sangat
minim, pegawai atau petugas kurang konsisten dalam melaksanakan tugasnya.
Adapun saran adalah 1. Melakukan penambahan armada, buku, meja dan kursi
sehingga tujuan program layanan perpustakaan keliling yaitu untuk meningkatkan
budaya membaca masyarakat dapat tercapai secara efektif dan efisien, 2. Merekrut
pegawai yang memiliki latar belakang ilmu perpustakaan agar SDM tersebut
dapat memberikan pelayanan lebih optimal 3. Meningkatkan pengawasan
terhadap kedisiplinan pegawai dalam melaksanakan tugas.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai; Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Pekanbaru
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PERFORMANCE ANALYSIS OF LIBRARY AND CIVIL SERVICES

IN THE CITY OF PEKANBARU

ABSTRACT
Rava Joti

This study.aims to determine the inhibiting factors for the performance of
Pekanbaru City Library and Archives Service employees in carrying out mobile
library services. The problems in this,study. are 1. The lack of a mobile library car
fleet so that"access to libraryrservices is not/evenly distributed-to all levels of
Pekanbaru City society, ‘and also the lack of a number of officers who provide
services and officers who have skills and abilities, officers have not been able to
think and act_innovatively. so that people are less interested in using mobile
library services, 2. Limited supporting facilities such as collections of books,
tables, and chairs so that it does not provide comfort for people who visit to read
books, 3. Employees or officers are less consistent in applying the rules of the
shelving system so that the meeting process Returning reading-material becomes
difficult and slow. The theoretical concept used in this research is the concept of
employee performance by Agus Dwiyanto including productivity, service quality,
responsiveness, responsibility, and accountability. This research uses descriptive
quantitative  method. Data obtained through observation, questionnaires,
interviews, and documentation. Based on the results of the study, it can be
concluded that.the Performance of Library and Archive Service Employees in
Mobile Library Services has-net been maximized. The factors that affect the
performance of the Pekanbaru City ‘DISPUSIP employees are facilities and
infrastructure, human resources who have very minimal skills and abilities,
employees or officers are less consistent in carrying out their duties. The
suggestions are 1. Increase the fleet, books, tables and chairs so that the purpose
of the mobile library service program is to improve the reading culture of the
community can be achieved effectively and efficiently, 2. Recruit employees who
have a background in library science so that these human resources can provide
better services optimally 3. Increasing supervision of employee discipline in
carrying out their duties.

Keywords: Employee Performance; City Library and Archives Service
Pekanbaru
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BAB 1

PENDAHULUAN

Negara Indon : g > dan seluruh tumpah

darah Ind 1emajukan kese a im, mencerdaskan

kepada daerah otonom untuk mengat engurus urusan pemerintahan dalam
sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah, dan juga
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian

Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.



Masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Kota Pekanbaru lebih akrab
dengan budaya mendengar dibandingkan budaya membaca. Dari hasil survei yang
dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru kepada
masyarakat pada.12 Kecamatan.di Kota Pekanbaru tahun 2018 hanya 27,2 skala
likert yang berarti minat baca masyarakat kota Pekanbaru sangat buruk. Padahal
untuk menjadi masyarakat yangmaju dan-beradap memerlukan kecerdasan yang

luar biasa dan itu bisa didapatkan dari kebiasaan membaca.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan keterbatasan minat dan budaya

baca rendah yaitu:

o Keterbatasan akses informasi dari perpustakaan disebabkan beberapa hal
seperti; - kurangnya sosialisasi dan pemasyarakatan, -publikasi melalui
brosur, lokasi perpustakaan kurang strategis, dan terbatasnya kegiatan
perpustakaan diketahui/diikuti oleh masyarakat serta tingkat kesibukan
kelompok™ masyarakat yang merupakan pemustaka atau konsumen
perpustakaan.

e Tingkat pendidikan masyarakat masih berada dibawah standar.

e Kondisi sosial ekonominya pada umumnya kurang menguntungkan,
sehingga perhatian untuk membeli atau memiliki buku masih dianggap
kurang. Jadi kebiasaan membaca dirumah juga terbatas atau bahkan jarang
membaca sehingga minat untuk keperpustakaan untuk membaca
berkurang.

e Layanan perpustakaan pada masyarakat belum merata, untuk memperoleh
layanan tersebut masyarakat harus aktif mengunjungi perpustakaan.

e Apresiasi dan respon masyarakat masih perlu ditingkatkan.

Dalam hal ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru atau
disingkat dengan DISPUSIP Kota Pekanbaru hadir sebagai salah satu wujud

keseriusan Pemerintah Kota Pekanbaru dalam melaksanakan amanat Undang-

undang untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberadaan Dinas Perpustakaan
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dan Kearsipan Kota Pekanbaru diharapkan dapat membantu program Pemerintah

Kota Pekanbaru khususnya dan Indonesia umumnya melalui bidang pendidikan

luar sekolah bagi seluruh lapisan masyarakat dengan informasi dan koleksi serta

usahanya turut
sekitar lokasi
Dinas Perp ga masyarakat
yang berada d rada di daerah-
daerah terpe | - > at ‘diluar jangkauan
layanan juga | 3si se an 1lmu pengetahuan

mereka, karena de &k ; masi yang memadai

akan menjadikan kema .% i
LIN S
Undang-undang Nomo 2007 pasal 22 ayat 5 menyatakan
bahwa: “Pemerintah, Pemerintah Provinsi atau Kabupaten/Kota melaksanakan
Layanan Perpustakaan Keliling bagi daerah yang belum terjangkau oleh layanan
perpustakaan menetap”.
Untuk itu upaya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru dalam

mendekatkan pelayanan kepada masyarakat sebagai pengguna perpustakaan yaitu

dengan mengadakan program layanan perpustakaan keliling. Perpustakaan



keliling sebagai perpanjangan tangan dari perpustakaan umum yang diberikan
langsung dengan menjemput bola artinya, layanan diberikan langsung kepada
masyarakat secara berkeliling (mobile) dengan membawa bahan pustaka seperti:
buku, koran, majalah dan bahan.pustaka lainnya, mendatangi tempat pemukiman
penduduk, sekolah, dan tempat-tempat strategis lainnya yang berlokasi jauh dari
perpustakaan kota Pekanbaru .atas permintaan .dari masyarakat itu sendiri yang
membutuhkan pelayanan informasi dan pengetahuan dengan cepat, efektif dan
efisien. Layanan ini dilaksanakan dengan jadwal dan waktu yang telah ditentukan

sebelumnya dan bekerjasama dengan tempat-tempat yang akan dikunjungi.

Tujuan dari layanan perpustakaan keliling wyaitu untuk mendekatkan
pelayanan informasi dan pengetahuan serta sebagal sarana sosialisasi untuk
menarik minat baca masyarakat terutama yang tinggal di daerah pinggiran yang
jauh dari perpustakaan kotasehingga dapat membaca dengan bahan pustaka yang
disediakan agar masyarakat mengetahui lebih jauh mengenai perpustakaan kota
dan mau memanfaatkannya tanpa susah payah dalam artian masyarakat

mendapatkan pelayanan perpustakaan secara praktis.

Berdasarkan Peraturan ‘Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 tahun 2016
tentang pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru salah
satunya adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DISPUSIP) Kota Pekanbaru,
yang merupakan salah satu dinas yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
mewujudkan visi Kota Pekanbaru periode 2017-2022 vyaitu mewujudkan

Pekanbaru Smart City Madani.
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Smart City merupakan sebuah konsep yang membantu pemerintah untuk
memberikan akselerasi dalam pelayanan publik dan konsep ini akan membantu

pelayanan publik menjadi lebih murah dan lebih tepat kepada masyarakat sebagai

Dari ena : ] am S Perpustakaan dan

Kearsipan ple dan smart

goverment r membaca dan

sadar tertip a

un 2016 tentang

Kedudukan, Su ) ata Kerja Dinas

1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang Perpustakaan dan Kearsipan.

2. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dipimpin oleh Kepala Dinas yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui
Sekretatis Daerah.

3. Kepala Dinas diangkat dan diberhentikan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

4. Sekretariat Dinas dipimpin oleh Sekretaris yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

5. Bidang dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
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6. Sub Bagian dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang bertanggung jawab
kepada Sekretaris Dinas.

7. Seksi dipimpin oleh Kepala Seksi yang bertanggung jawab kepada Kepala
Bidang.

8. Jumlah dan jenis jabatan fungsional akan diatur lebih lanjut dengan

- Seksi Layanan dan
g. Unit Pelaksana Teknis

Adapun Visi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru adalah:
“Mewujudkan Pekanbaru Cerdas Melalui Gemar Membaca dan Sadar Tertib

Arsip”.

Sedangkan Misi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru

adalah: “Meningkatkan Kualitas Perpustakaan Umum Serta Mencerdaskan
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Masyarakat Kota Pekanbaru Melalui Pengembangan, Pembinaan, Pelayanan dan

Informasi”.

pengetahu

kerja yang

Untuk mewujudkan peran dan fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

puan (skill),

encapai hasil

dan Kearsipan

i ASN (Aparatur

Tabel I.1: aan dan Kearsipan Kota
Pekanbaru.
No Sumber Daya Manusia
" | Tingkat Pendidikan ASN THL Jumlah
1. | Sarjana Strata 2 (S-2) 10 - 10
2. | Sarjana Strata 1 (S-1) 29 23 52
3. | Diploma 3 2 2 4
4. | SLTA/Sederajat 2 29 31
Jumlah 43 54 97

Sumber: Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Pekanbaru, 2021




Dengan jumlah sumber daya manusia yang ditempatkan pada Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, maka masing-masing pegawai

tersebut dibagikan kedalam bidang-bidang yang ada untuk menjalankan tugas dan

fungsinya sesuai kewenangan yang telah ditetapkan.

Tabel "1.2: Daftar Nama ASN Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Pekanaru.
NO. NAMA JABATAN PANGKAT/GOL
1 2 3 4
1. | Ir.Hj. Nelfiyonna, M.Si Kepala Dinas PembinaUtama Muda/IV.c
2. | Nofrita Deli, S.Pd, M.S.i Sekretaris Dinas Pembina Tk. I/1V.b
3. | H. T. Said Ismail. S.AP Kasubag Umum Penata Tk. I/111.d
4. | Muhammad Fadli, SE Kasubag Keuangan Penata/lll.c
Kabid Pembinaan,
Pengembangan,
5. | Hendra Afriadi, SH, M.Si Perpustakaan dan Pembina/lV.a
Pembudayaan
Kegemaran Membaca
6. | Indah Rasuta, S.IP Hasreayad Penata/lll.c
Perpustakaan
Kasi Pengembangan
7. | Budi Afriyanti, S.Pd Pembudayaan Penata/lll.c
Kegemaran Membaca
Kasi Pengembangan
8. | Abrori, DS, S.IP Perpustakaan dan Penata/lll.c
Kerjasama
Kabid Pengelolaan,
9. | Hj. Risna Sari Dewi, S.Pi Pelestarian, dan Pembina/lV.a
Layanan Perpustakaan
Kasi Alih Media dan
10. | Juli Akbar, ST Pelestarian Koleksi Penata Tk. I/111.d
Perpustakaan
. . Kasi Layanan dan
11. | Edi Amin Jafar, S.Sn . Penata/lll.c
Otomasi Perpustakaan
Kasi Pengembangan
12. | Ummulia Salmi, SE, MM | Koleksi dan Pengelolaan Penata/lll.c

Bahan Perpustakaan




13. | Nurfasary, S.Pd Kabid Kearsipan Penata Tk. I/111.d
14. | Zulbadri, ST Kasi Pembinaan dan Penata Tk. I/111.d
Pengawasan Kearsipan
15. | Yusmaizar, SE Kasi Pengelolaan Arsip Penata/lll.c
Kasi Layanan dan
16. | Jamaluddin; SE Teknologi-dnformasi Penata/lll.c

Kearsipan

17.

Hermita, SP., M.Si

Arsiparis Madya- Seksi
Pembinaan dan
Pengawasan

Pembina Tk. I/IV.b

18.

M. Zainuddin, S.Sos

Arsiparis Muda- Seksi
Pembinaan dan
Pengawasan

Penata Tk. I/111.d

19.

Sri Utami, S.Sos

Arsiparis Muda- Seksi
Pengelolaan Arsip

Penata Tk. I/111.d

20.

Dwi Wendayaningsih, SE

Arsiparis Muda- Seksi
Pengelolaan Arsip

Penata Tk. I/111.d

21.

Marhanis, S. Kom

Arsiparis Muda- Seksi
Layanan dan Teknologi
Informasi Kearsipan

Penata/lll.c

22.

Sutri, SH., M.IP

Arsiparis Pertama- Seksi
Layanan.dan‘Teknologi
Informasi Kearsipan

Penata Muda/lll.a

23.

Imelda Lusianova, A.Md

Avrsiparis Mahir- Seksi
Pengelolaan Arsip

Pengatur Tk. I/11.d

24,

Syarifah Aini, ST

Arsiparis Muda- Seksi
Layanan dan Teknologi
Informasi Kearsipan

Penata Tk. I/111.d

25.

Reni Prasetyawati, S.Pi.,
M.Si

Pustakawan Madya-Sub
Bagian Pengelolaan,
Pelestarian, dan
Layanan Perpustakaan

Pembina/lV.a

26.

Syahyarwan Zam, SE.,
M.Si

Pustakawan Madya-Sub
Bagian Pembinaan,
Pengembangan,
Perpustakaan dan
Pembudayaan
Kegemaran Membaca

Pembina/lV.a

217.

H. Ahyar, S.Kom.,S.IP.,
M.Kom

Pustakawan Madya- Sub
Bagian Pengelolaan,

Pembina/lV.a




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

10

Pelestarian, dan
Layanan Perpustakaan

Pustakawan Muda- Sub
Bagian Pengelolaan,

28. | Hj. Inderiyeni, S.IP Pelestarian, dan Penata/lll.c
29. “ Penata/lll.c
30. Penata/lll.c
31. Penata Tk. I/11l.d
32. Penata Tk. I/111.d
33. Pembina/lV.a
34. Pembina/lV.a
35. | Ely Marni gelola Kearsipan- Pembina/lV.a
' y Seksi Pengelolaan Arsip '
Penyuluh Perpustakaan-
Dra. Hj. Kamalasia Rio | Seksi Pengembangan )
36, Nita, M.Pd pembudayaan Pembina/IV.a
kegemaran membaca
37. | Syaifur Rahman, SH Pengelola Keuangan- Penata Tk. I/111.d
Sub Bagian Keuangan
Pengelola Tata
38. | Handri Zakia, S.Sos Pelaksana- Seksi Penata/lll.c

Pengelolaan Arsip
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Pengawas Perpustakaan-
39. | Sandra Bahar, S.Sos Seksi Pembinaan Penata Muda TKk. I/I11.b
Perpustakaan
40. | Herawaty Anwar, A.Md Pengelola Pemanfaatan Penata Muda TKk. I/I1l.b
‘ Pengadmi
41 S ‘ “““mﬂ ..’ Penata Muda/lll.a
_“ A
-
42. miw " ata Muda/lll.a
- |
43. Penata Tk. I/111.d
Sumber: Din
Dari tak rtugas di Dinas
Perpustakaa orang, dimana

keseluruhan

rganisasi Dinas

pegawai dalam

Sumber Daya
No Struktur Organisasi Manusia Jumlah
ASN THL
1. | Kepala Dinas 1 - 1
2. | Sekretariat 6 8 14
Bidang Pembinaan,
3 Pengembangan Perpustakaan dan 10 13 93
Pembudayaan Kegemaran
Membaca
4. | Bidang Pengolahan, Pelestarian. | 11 15 26
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Dan Layanan Perpustakaan
5. | Bidang Kearsipan 15 8 23
6. | Security - 6 6
7. | Cleaning Service - 4 4

bekerja di

Dinas Pe f gawai Negeri
bl

Sipil Negara (£ engingat bes , 1 perpustakaan dan

kearsipan ' anggur 3 ah SDM yang ada

tersebut di ak aka mpu me fungsional dengan

Jabatan ASN terdiri atas:

a. Jabatan Administrasi
b. Jabatan Fungsional

c. Jabatan Pimpinan Tinggi
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Sedangkan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang disingkat

PPPK adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang

Peraturan I endayagunaa a dan Reformasi
Birokrasi Repub en abatan Fungsional

Pustakawan dan, A e ala Venteri  ini menjelaskan

yaitu fungsional pustakawan dan pegawai biasa. Fungsional pustakawan adalah
pegawai negeri sipil (ASN) yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan
hak untuk melaksanakan kegiatan kepustakawanan, berkedudukan sebagai
pelaksana teknis di bidang kepustakawanan. Tugas pokok pustakawan yaitu
melaksanakan kegiatan di bidang kepustakawanan yang meliputi pengelolaan

perpustakaan,  pelayanan  perpustakaan, dan  pengembangan  sistem
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kepustakawanan. Sedangkan pegawai biasa yang mendukung semua kegiatan
perpustakaan. Semua perangkat tersebut merupakan tim kerja (team work) yang

harus bekerja sama untuk keberhasilan suatu organisasi tersebut.

Dalam penelitian ini penulis hanya berfokus pada salah satu pegawai yaitu
Bidang Pengelolaan, Pelestarian dan Layanan Perpustakaan khususnya pada Seksi
Layanan dan Otomasi Perpustakaan.Salah“satu-program Seksi Layanan dan
Otomasi Perpustakaan adalah melakukan pelaksanaan Program Layanan

Perpustakaan Keliling.

Bidang Pengelolaan, Pelestarian dan Layanan Perpustakaan memiliki

tugas dan fungsi antara lain:

a. Penyusunan rencana dan program kerja bidang pengolahan, layanan, dan
pelestarian bahan perpustakaan.

b. Pelaksanaan deposit meliputi penghimpunan, pengelolaan,
pendayagunaan, dan‘-pemantauan ‘karya cetak dan karya rekam,
penyusunan literatur sekunder.

c. Pelaksanaan pengembangan koleksi dan pengolahan bahan perpustakaan
meliputi © penyusunan kebijakan pengembangan koleksi, seleksi,
pengadaan bahan perpustakaan, penerimaan, inventarisasi, pengembangan
koleksi daerah (local content) dan . pelaksanaan kajian kebutuhan
pemustaka, deskripsi bibliografi, direktori penerbit, klasifikasi, penentuan
tanjuk subjek, penyelesalan fisik bahan perpustakaan, verifikasi, dan
pemasukan data ke pangkalan data.

d. Pelaksanaan pelestarian bahan perpustakaan meliputi konservasi
melakukan pelestarian fisik bahan perpustakaan termasuk naskah kuno
melalui perawatan, restorasi, dan penjilidan serta pembuatan sarana
penyimpanan bahan perpustakaan dan alih media.

e. Pelaksanaan pelestarian isi/nilai informasi bahan perpustakaan termasuk
naskah kuno melalui alih media , pemeliharaan serta penyimpanan master
informasi digital.

f. Pelaksanaan layanan meliputi layanan sirkulasi, rujukan, literasi
informasi, bimbingan pemustaka, dan layanan ekstensi (perpustakaan
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keliling), pojok baca, dan sejenisnya), promosi layanan, pelaksanaan
kajian kepuasan pemustaka.

g. Pelaksanaan otomasi perpustakaan meliputi pengembangan teknologi,
informasi dan komunikasi perpustakaan, pengelolaan website dan
jaringan perpustakaan.

h. Penyusunan® dan pelaksanaan norma,. standar, pedoman dan petunjuk
operasional . bidang = pengolahan, layanan, dan pelestarian bahan
perpustakaan.

i. Pembagian tugas kepada bawahan dengan cara disposisi atau secara lisan
agar bawahan mengetahui tugas dan-tanggung jawab masing-masing.

j. Pemberian petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau secara lisan
agar pelaksanaan tugas efisien dan efektif.

k. Pengaturan pelaksanaan tugas berdasarkan prioritas agar tugas dapat
diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan.

I.  Memfasilitasi tugas dengan cara konsultasi, kunjungan kerja, sosialisasi
dan bimbingan teknis.

m. Pengevaluasian tugas bawahan berdasarkan informasi, data, laporan yang
diterima untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan tugas lebih lanjut.

n. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan maupun tertulis.
Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Bidang Pengelolaan, Pelestarian, dan. L:iayanan Perpustakaan dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas. Untuk menjalankan tugas dan fungsi Bidang Pengelolaan,
Pelestarian dan Layanan Perpustakaan, maka  ditetapkan beberapa seksi
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Wali Kota Pekanbaru Nomor 18 Tahun
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata

Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru terdiri dari:

a. Seksi Pengembangan Koleksi dan Pengolahan Bahan Perpustakaan
b. Seksi Alih Media dan Pelestarian Koleksi Perpustakaan

c. Seksi Layanan dan Otomasi Perpustakaan
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Perencanaan dan melaksanakan program kerja Seksi Layanan Dan
Otomasi Perpustakaan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas.
Perumusan dan melaksanakan penyelenggaraan peningkatan pelayanan
dan otomasi perpustakaan.

Pengoordinasian penyelenggaraan layanan dan »otomasi perpustakaan
dengan perangkat daerah, BUMD, instansi terkait dan masyarakat.
Penyelenggaraan layanan sirkulasi, layanan informasi, layanan referensi,
layanan pinjam antar perpustakaan.

Penyelenggaraan layanan ekstensi (perpustakaan keliling).
Pelaksanaan rujukan, literasi informasi dan bimbingan pemustaka.
Pelaksanaan stock opname dan penyiangan bahan perpustakaan (weeding).
Pelaksanaan promaosi layanan.

Penyediaan kotak saran untuk menampung kebutuhan pemustaka terhadap
koleksi perpustakaan.

Pelaksanaan kajian kepuasan pemustaka.

Penyusunan statistik perpustakaan.

Penyusunan, merencanakan dan melaksanakan pengelolaan, pemeliharaan
dan pengembangan perangkat keras, lunak, dan pangkalan data.

. Penyusunan, merencanakan dan melaksanakan pengelolaan, pemeliharaan

dan pengembangan jaringan teknologi imformasi perpustakaan.
Penyusunan, merencanakan dan melaksanakan pengelolaan, pemeliharaan
dan pengembangan website dan-media social.

Penyusunan dan pelaksanaan norma, standar, pedoman dan petunjuk
operasional seksi layanan dan otomasi perpustakaan.

Pembagian tugas kepada bawahan dengan cara disposisi atau secara lisan
agar bawahan mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Pemberian petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau secara lisan
agar pelaksanaan tugas efisien dan efektif.

Pengaturan pelaksanaan tugas berdasarkan prioritas agar tugas dapat
diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan.

Memfasilitasi tugas dengan cara konsultasi, kunjungan kerja, sosialisasi
dan bimbingan teknis.

Pengevaluasian tugas bawahan berdasarkan informasi, data, laporan yang
diterima untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan tugas lebih lanjut.
Pelaporan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan maupun tertulis.
Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
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Untuk mengetahui mengenai jabatan dan golongan pegawai Seksi Layanan
dan Otomasi Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru

berikut ini akan disajikan dalam bentuk tabel:

No. Jumlah
1. 1
2. 1
3. 1
4, 1
5. 1
6. 1
7. 1
8. | Firdaus 1
9. | Andrian THL 1

9

Otomasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru berjumlah 9 orang
dengan 1 kepala Seksi Layanan dan Otomasi Perpustakaan, 4 orang petugas
layanan perpustakaan dan 4 orang supir. Jumlah ini masih sangat kurang memadai

mengingat harus ada pegawai yang bertugas untuk layanan perpustakaan keliling.

Dalam pengoperasian layanan perpustakaan keliling, setiap armada/mobil

perpustakaan keliling memiliki 2 orang petugas yang menjalankan kegiatan
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layanan perpustakaan keliling. Salah satu diantaranya bertugas sebagai supir dan

satu petugas perpustakaan (THL) yang bertugas memberikan layanan

perpustakaan keliling.

pada layanan

kanbaru antara

Qe Hh oo o0 o

Adapun Standar Operasional Pelayanan (SOP) Perpustakaan Keliling

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru yaitu:

a. Kompetensi pelaksana yaitu pegawai/tenaga perpustakaan, mampu
mengoperasikan komputer, mampu berkomunikasi yang baik dan memiliki

surat izin mengemudi bagi supir (minimal SIM A)
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b. Syarat pelayanan, keterbatasan akses pemustaka ke perpustakaan umum

atau surat permohonan layanan oleh lokasi yang ingin dikunjungi

perpustakaan keliling.

n berupa surat

petugas,

butuhkan
7) Mengajak masyarakat untuk membaca, serta membuat strategi agar
masyarakat tertarik untuk membaca buku seperti: pemutaran film,
melakukan story telling (mendongeng) dan sebagainya

8) Mempromosikan layanan perpustakaan (lisan atau tulisan)
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9) Melakukan administrasi terhadap layanan perpustakaan keliling (baca

ditempat, pinjam dan pengembalian buku, saran, kritikan, atau hibah

Koleksi perpustakaan
5) Karpet

6) ATK

. Pengawasan Internal, pengawasan internal terhadap perpustakaan keliling

oleh bidang informasi dan layanan secara berkala
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Nomor pengaduan 0761859318/Email: bpadkotapekanbaru@gmail.com

Website: bpa.pekanbaru.go.id serta kotak saran yang disediakan
merupakan mekanisme pengelolan pengaduan, masukan berupa Kkritik,
saran/usulan dari masyarakat sebagai.reaksi terhadap permasalahan yang
terjadi dalam penyelenggaraan layanan perpustakaan keliling

Jumlah pelaksana, 3 (tiga) orang

k. Jaminan pelayanan, mobil puskeling dan koleksi perpustakaan

I. Jaminan keamanan dan keselamatan produk pelayanan, lokasi yang aman
dan nyaman, koleksi buku dan fasilitas layanan milik Pemerintah Kota
Pekanbaru

m. Evaluasi Kinerja Pelaksana, survei kepuasan masyarakat (SKM).

Tabel 1.5: Rencana Program, Kegiatan, dan' Pendanaan  Indikatif Bidang
Pengelolaan, Pelestarian dan Layanan Perpustakaan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru Tahun 2020-2022.

2020 2021 2022

No. Sasaran Progrz%m g

Keglatan Rp Rp Rp
Pengembangan
. 4 Perpustakaan
1, | Meningkatnya minat | g;ede . Cgan | 43,650,000 | 55.500.000 | 65.650.000
baca masyarakat
pelayanan
multimedia
Pengembangan
jasa  layanan
perpustakaan
Meningkatnya minat (Jumlah titik
2. gratny pelayanan 620.350.000 | 650.000.000 | 690.800.000
baca masyarakat
perpustakaan
umum dan
perpustakaan
keliling)
Meningkatnya minat Promosi  dan
3. gratny pameran 31.250.000 | 35.250.000 | 45.500.000
baca masyarakat
perpustakaan
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4 Meningkatnya minat
" | baca masyarakat
5.
6.
1.
Sumber: Din
Otomasi Per

"

Pemberian fasilitas yang leng

Program
pengembangan
perpustakaan
dan
pembudayaan

A

-

an salah satu pendorong untuk

242.750.000

*‘

265.150.000

320.500.000

235.000.000

40.500.000

45.000.000

a dalam suatu organisasi.

bekerja. Fasilitas kerja harus menjadi perhatian dari pada setiap organisasi karena

dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Berikut fasilitas alat penunjang pelaksana

pekerjaan Seksi Layanan dan Otomasi Perpustakaan:

Tabel 1.6: Daftar Fasilitas Seksi Layanan dan Otomasi Perpustakaan.

No. Jenis Jumlah
1. Mobil Perpustakaan Keliling 6 Unit 4 unit aktif
2. Komputer/Printer 3 set
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3. Mesin Fotocopy 1 unit

4, Meja/kursi kantor 10 set

5. Lemari/Filing Besi/Brangkas 12 unit

6. Karpet Plastik 8 buah

7. Koleksi Buku 4 Mobil Pusteling 8.394 eksemplar
8. Rak Buku 4 set

Sumber: Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan-Kota Pekanbaru, 2021

Tabel 1.7: Jumlah Koleksi Buku Layanan Perpustakaan Keliling.

No. Armada Jenis Koleksi 7 Eksemplar
Judul
i Buku anak-anak 1033 1317
1 | Moo Buku remaja/dewasa 661 898
Buku anak-anak 1236 1017
2. Mabil 8236 TP .
s Buku remaja/dewasa 837 954
Buku anak-anak 1071 1401
. Mobil B .
3 g Buku remaja/dewasa 450 640
| Buku anak-anak 918 1053
4 M-3R Buku remaja/dewasa 672 1114
Jumlah Total 6.878 8.394

Sumber: Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Pekanbaru, 2021

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru mengelola 6 (enam)
unit mobil perpustakaan keliling, 2 (dua) mobil dalam keadaan rusak dan 4
(empat) mobil yang digunakan untuk kunjungan secara terjadwal maupun non

terjadwal.
Adapun sasaran dari program layanan perpustakaan keliling ini adalah:

1. Masyarakat sekolah tingkat dasar dan menengah pertama sederajat se-Kota
Pekanbaru pada pukul 08.00-12.00 WIB di hari Senin-Jumat.

2. Masyarakat umum Kota Pekanbaru di arena Car Free Day, Ruang Terbuka
Hijau Kaca Mayang pada pukul 07.00 — 10.00 WIB dan halaman Masjid

Agung An-Nur pada pukul 16.00 - 18.00 WIB di hari Sabtu dan Minggu.
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3. Masyarakat umum di event yang diselenggarakan instansi atau lembaga
atau komunitas dalam lingkup Kota Pekanbaru dengan mengirimkan surat
permohonan perpustakaan keliling yang ditunjukkan kepada kepala Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru.

Dalam penelitian ini penulis ingin meneliti kinerja pegawai biasa atau
pegawai (THL) yang bertugas untuk memberikan-layanan perpustakaan keliling,
karena Program pemerintah yang menyediakan sarana perpustakaan keliling bisa
dikatakan tidak begitu berhasil. Perpustakaan keliling yang dikelola oleh Dinas
Perpustakaan -dan Kearsipan Kota Pekanbaru mengalami beberapa kendala,
banyaknya keluhan-keluhan dari masyarakat mengenai kemampuan pegawal
dalam proses pelayanan, terbatasnya koleksi buku dan sarana prasarana lainnya.
Hal ini sangat-berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk berkunjung ke
perpustakaan. Jumlah pengunjung Dinas Perpustakaan Umum Kota Pekanbaru
yang belum maksimal tentu juga dipengaruhi oleh minat baca masyarakat di Kota
Pekanbaru. Minat baca merupakan salah satu budaya yang mulai hilang perlahan
di masyarakat saat ini. Tinggi rendah nya minat baca masyarakat Kota Pekanbaru
dapat diukur melalui beberapa “indikator yaitu melihat ketersediaan fasilitas
membaca, tingkat pemanfaatan sumber bacaan dan kebiasaan membaca
masyarakat. Diketahui bahwa dalam beberapa tahun ini telah terjadi penurunan
jumlah kunjungan masyarakat ke perpustakaan, sebagaimana yang ditunjukkan

pada tabel berikut :
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Tabel 1.8 : Jumlah Pengunjung Mobil Perpustakaan Keliling di RTH Pekanbaru

Tahun 2020.
No. Bulan Pengunjung
1. Januari 332
2. Februari 618
3 Maret 112

Sumber: Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Pekanbaru, 2021

Dari berbagai penjelasan diatas penulis menemukan beberapa fenomena,

adapun fenomena-fenomena yang mempengaruhi‘“*kinerja pegawai DISPUSIP

dalam layanan perpustakaan keliling di Kota Pekanbaru yakni sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Pekanbaru belum mampu melaksanakan program layanan
perpustakaan keliling secara maksimal dikarenakan kurangnya armada mobil
perpustakaan keliling sehingga akses pemberian layanan kepada semua
lapisan masyarakat Kaota Pekanbaru belum, merata, selain itu kurangnya
jumlah petugas dan kemampuan “petugas dalam melakukan pelayanan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Edi selaku Kasi Layanan dan
Otomasi Perpustakaan beliau mengatakan: “jumlah petugas yang memberikan
layanan perpustakaan keliling hanya'l orang saja, dan keterbatasan petugas
yang memiliki keterampilan story telling (mendogeng) dilapangan, petugas
belum mampu berfikir dan bertindak inovatif sehingga masyarakat kurang
tertarik untuk memanfaatkan layanan perpustakaan keliling”.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti fasilitas yang
dimiliki Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru masih terbatas.

Dalam hal ini contohnya armada (mobil perpustakaan keliling), koleksi buku,
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meja dan kursi sehingga belum memberi kenyamanan bagi masyarakat yang
berkunjung untuk membaca buku.

3. Kinerja pegawai (petugas layanan) masih kurang maksimal dalam

sesuai

lambat.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Kinerja Pegawai Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Dalam Layanan Perpustakaan Keliling di Kota

Pekanbaru?”.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujun Penelitian

Untuk menge

a.

hui Kinerja Pegawai Dinas_Perpustakaan dan Kearsipan

informasi dan

umumnya bagi

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Kota Pekanbaru dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam layanan

perpustakaan keliling.
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

enulis teliti,

maka pen e s«anggap relevan

“pemberian bantua elihanag 1,»dan pemerintahan,

pengelolaan”.

Seiring berjalannya waktu, iImu ini terus berkembang dan memiliki
banyak penafsiran dari berbagai para ahli. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Siagian (2012;9) administrasi ialah proses kerja sama antara dua orang atau lebih
yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

28
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(Yussa dan Andry 2015;10) mengemukakan administrasi adalah proses
kerja sama antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas

tertentu untuk mencapai ketentuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Sedangkan menurut Suradinata dalam (Anggara, 2012, p. 43) menyatakan
bahwa administrasi publik berasal dari ilmu politik yang ditujukan agar proses

kegiatan kenegaraan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut The Liang Gie dalam (Syafiie, Sistem Administrasi Negara
Republik Indonesia (SANRI), 2003, p. 4) administrasi ialah segenap rangkaian
kegiatan penataan terhadap pekerjaan pokok, dilakukan oleh sekelompok orang

dalam kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Atmosudirjo (Zulkifli dan Yogia 2014;12) menjelaskan bahwa
kerjasama manusia dalam mencapai tujuan, sebagai objek studi ilmu administrasi
terdapat sepuluh dimensi penting yang'periu dipahami dalam konsep administrasi

yaitu:

a. Administrasi yaitu suatu fenomena sosial, suatu perwujudan tertentu
dalam masyarakat modern. Eksistensi-dari pada administrasi berkaitan
dengan organisasi, artinya administrasi terdapat didalam organisasi.

b. Administrasi yaitu suatu-hayat atau kekuatan yang memberikan hidup
atau gerak kepada suatu organisasi. Tanpa administrasi yang sehat
maka organisasi tidak akan sehat pula. Pembangkit administrasi
sebagai suatu kekuatan atau energy atau hayat adalah ‘administrator’
yang harus pandai menggerakkan seluruh sistemnya yang terdiri atas
manajer, staffer, dan personilnya.

c. Administrasi yaitu suatu fungsi tertentu untuk mengendalikan,
menggerakkan, mengembangkan, dan mengarahkan suatu organisasi
yang dijalankan oleh administrator dibantu oleh bawahannya, terutama
para manajer dan staffer.
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d. Administrasi yaitu suatu kelompok orang-orang yang secara bersama-
sama merupakan ‘badan pimpinan’ dari suatu organisasi.

e. Administrasi yaitu suatu seni (art) yang merupakan bakat, ilmu
pengetahuan dan pengalaman.

f.  Administrasi, yaitu suatu proses penyelenggaraan bersama atau proses
kerjasama antara.sekelompok orang-orang tertentu untuk mencapai
suatu tujuan. tertentu yang telah  ditentukan dan direncanakan
sebelumnya. Kerjasama orang-orang tersebut berlangsung melalui
organisasi.

g. Administrasi yaitu suatu jenis tingkah laku atau sikap kelakuan sosial
yang tertentu(administrative behaviour or-administration as special
type of social behaviour) yang memerlukan sikap dan mental tertentu
serta merupakan suatu type tingkah laku manusia tertentu (special type
of behaviour).

h. Administrasi yaitu suatu teknik atau praktek yang tertentu, suatu
tatacara yang merupakan kemampuan atau mengerjakan sesuatu yang
memerlukan kemampuan atau mengerjakan kemampuan, kemahiran,
keterampilan, yang hanya diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan.

i. Administrasi yaitu suatu sistem yang tertentu, yang merupakan input,
transpormasi, pengelolaan dan output tertentu.

J.  Administrasi yaitu suatu manajemen tertentu yang merupakan
‘overallmanagement. dari = suatu. . arganisasi. " Pada hakekatnya
manajemen merupakan’pengendalian dan sumberdaya-sumberdaya
menuju tercapainya suatu prapta (objective) tertentu. Sumberdaya-
sumberdaya (resources) dimaksud meliputi: orang-orang (man), uang
(money), mesin-mesin (machines), bahan atau peralatan (material),
tenaga atau._energi (energy), dan waktu (time). Dalam istilah
administrasi tereakup adanya pesan, tugas dan tanggung jawab, dan
kepercayaan yang diberikan oleh para pemilik organisasi.

Menurut Trecker dalam (Hardiyansyah, 2012, p. 11) administrasi
merupakan suatu proses yang dinamis dan berkelanjutan, yang digerakkan dalam
rangka mencapai tujuan dengan cara memanfaatkan orang dan material melalui

koordinasi dan kerjasama.

Sedangkan menurut Ibrahim menyatakan bahwa administrasi adalah

fungsi atau integrasi dari penerapan kaidah-kaidah fungsi-fungsi manajemen
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(planning, organizing, actuating, and controlling) dan dukungan-dukungannya

anggaran, logistik, tata laksana, sumber daya manusia, sistem informasi dan lain-

lain (Hardiyansyah, 2012, p. 11).

tujuan yang efektif dan efisien melalui aktifitas kerja sama antara dua orang atau
lebih untuk menjalankan tugas, wewenang, kewajiban dan tanggung jawab nya
masing-masing. Hal lain yang dapat dicermati dari sejumlah definisi tersebut
adalah prioritas utama administrasi terciptanya tingkat efektivitas dan efisiensi
yang optimal, baik dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas utama dan aktivitas

penunjang maupun dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.
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2. Konsep Organisasi

Untuk melaksanakan fungsi dan tugas administrasi publik, maka

diperlukan suatu wadah/tempat yang dinamakan organisasi. Tanpa adanya

Org ara dua orang atau

lebih yang an tujuan yang
telah ditentukan aitan yan at, seorang 2 erapa orang yang

disebut atasan dan seoran ‘ C awahan. Siagian

(dalam Yuss

organisasi hanya sebag ‘ Q 3 ari o -orang yang bekerja sama
W

untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Griffin (2002:4) organisasi adalah sekelompok orang yang
bekerja sama dalam struktur dan koordinasi tertentu dalam mencapai serangkaian

tujuan tertentu.
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Menurut Dwight Waldo (dalam Syafii. 2003;114) menyebutkan organisasi
adalah sebagai suatu struktur dari kewenangan-kewenangan dan kebiasaan-

kebiasaan dalam hubungan antar orang-orang pada suatu sistem administrasi.

adalah ulan n 1 9 ‘ g karena

kerja sama g an tugas Yya enca an guna meraih

kepenting

Me an James enz organsasi adalah
= y £ . :- [
sekelompok oOra 3 - secara for an atasan dan

bawahan y

manusia yang terikat dalam persekutua

Menurut Soffer dalam (Zulkifli, 2005, p. 26) organisasi adalah sistem
kerja sama pembagian kerja yang dijabarkan kedalam perincian tugas. Juga diikuti
dengan tindakan pendistribusian peranan kepada setiap anggota untuk
melaksanakan rincian tugas tertentu dalam rangka upaya menghasilkan beberapa

bentuk produk.
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Dapat disimpulkan bahwa sekumpulan orang dapat dikatakan sebagai

organisasi jika memenuhi empat unsur pokok yaitu:

a. Organisasi itu merupakan system

.i%

"
o
anisasi adalah

o

o

iﬁf orang di dalam
Vel

erincian tugas

suatu temp
nya serta te

kepada mas

organisasi  da Setiap organisasi

membutuhkan : embantu jalannya

organisasi.
Menurut Stoner, et.al (Zulkifli dan Yogia 2014;17) berpendapat bahwa

manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan sumber daya

organisasi untuk mencapai sasaran organisasi yang sudah ditetapkan.
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George R. Terry dalam Badrudin (2013) berpendapat bahwa manajemen
adalahsuatu proses khas, terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk

menentukan da

ilmu yang
administas

organisasi.

(general and overall policies

Menurut Terry (2013;15) mengemukakan mengakui dan menerima
keragaman fungsi-fungsi manajemen. Keragaman tersebut dilihatnya dari aspek
pelaksanaan fungsi-sungsi tersebut pada lima level (A,B,C,D,E) aktivitas

organisasi. Pada level ‘A’, terdiri fungsi-fungsi yaitu:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

36

Planning (perencanan)

Organizing (pengorganisasian)
Actuating (pemberian dorongan), dan
Controling (pengawasan)

o o o

fungsi ¢

© o N s wDN R

kehidupan organisasi, karena manajemen adalah akumulasi kemampuan dan
keahlian yang sangat kompleks, baik dari hubungan kerja, produktifitas kerja, dan

rangkaian aktifitas lainnya dalam mencapai tujuan organisasi yang terarah.
4. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia sangat menentukan bagi masa Kini

maupun masa depan karena sumber daya manusia merupakan unsur atau modal
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yang sangat penting di segala kegiatan dalam organisasi yang perlu digali dan
dikembangkan potensinya sehingga kemampuannya dapat digunakan secara

optimal dan akan bermanfaat bagi kepentingan individu atau organisasi.

Menurut Hasibuan (2012;10)-manajemen sumber daya manusia adalah
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Menurut Sunyoto (dalam Burhanuddin 2015;28) manajemen sumber daya
manusia adalah pendekatan terhadap manajemen manusia. Pendekatan terhadap
manusia didasarkan pada nilai manusia dalam hubungannya dengan organisasi.
Manusia merupakan sumber daya yang penting dalam organisasi, disamping itu

efektivitas organisasi ditentukan.oleh manajemen.manusia.

Menurut Fathoni (2006;10) manajemen sumber daya manusia adalah
proses pengendalian berdasarkan- fungsi-*manajemen terhadap daya yang
bersumber dari- manusia, karena manusia sebagai penggerak organisasi harus
diawasi dan diarahkan agar apa yang menjadi tanggung jawab dan tugas dapat

sejalan dengan tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut A.F. Stoner (dalam Sinambela, 2016;8) manajemen sumber daya
manusia adalah sebuah prosedur yang berkelanjutan, dan bertujuan mengisi
organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat. Artinya, orang-orang
yang ditempatkan pada posisi atau jabatan yang sesuai dengan keahliannya atau
yang dibutuhkan oleh organisasi. Sumber daya manusia merupakan peran penting

terhadap keberhasilan suatu organisasi.
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Manajemen sumber daya manusia ialah suatu bidang manajemen yang
khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi
perusahaan.Unsur manajemen sumber daya manusia ialah manusia yang
merupakan tenaga kerja pada.perusahaan..Manajemen sumber daya manusia
memiliki beberapa fungsi yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian, pengadaan pengembangan potensi, pengintegrasian, pemeliharaan,

kedisiplinan‘dan pemberhentian.

Hasibuan (2012;7) mengemukakan bahwa dengan adanya MSDM guna
dan hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. Unsur-unsur

manajemen yaitu:

a. Man: Man dalam organisai_politik_dimaknai- sebagai suatu yang sangat
menentukan karena manusia yang membuat tujuan melakukan proses
kegitan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tanpa manusia tidak
akan ada proses kerja.

b. Money: uang penting sebagai “alat’ ukur dan alat ukur mengenai suatu
usaha (besar kecilnya perusahaan diukur dari jJumlah perputaran uang).

c. Materials (bahan-bahan/perlengkapan): manajemen ada karena adanya
kegiatan manusia secara bersama-sama untuk mengurus material.

d. Machines (alat-alat): mesin sebagai alat- bantu kerja, memudahkan
melaksanakan pekerjaan, memberikan keuntungan terhadap tenaga kerja,
penggunaannya sangat tergantung pada manusia serta mempermudah
tujuan manusia.

e. Method (cara kerja): tercapai atau tidaknya tujuan tergantung pada cara
pelaksanaannya dengan cara kerja yang baik akan memperlancar dan
mempermudah pekerjaan.

f. Market: diartikan sebagai masyarakat atau warga negara anggota
organisasi.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen sumber

daya manusia ialah suatu pengelolaan yang terencana dan tersusun guna untuk
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mencapai tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.Yang memiliki beberapa
pendekatan dan fungsi, guna untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya.

5.

: an cara untuk
an .
A
ar gperasional yang
J |

ositif yang dapat

A ":.‘ .

g
o
g
o
“ba
[ 4

sorang pegawai dengan

pihak tertentu di dalam suatu © yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar hasil pencapaian oleh individu dan dampak dari suatu kebijakan
baik itu dampak positif ataupun negatif terkait dengan visi yang diemban suatu

organisasi.
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Murply dan Cleveland (pasalong, 2011:175) mengemukakan bahwa

kinerja kualitas perilaku yang berorientasi pada petugas atau pekerjaan.

Menurut Prawirosentoso kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
pegawai atau sekelompok pegawai-dalam sebuah organisasi; sesuai wewenang
dan tanggung jawab masing-masing, dalam mencapai tujuan suatu organisasi

secara legal, tidak melanggar-hukum, sesuai-dengan, moral dan etika (2011 : 176).

Menurut Mangkunegara (dalam pasalong 2011;176), menyebutkan kinerja
ialah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam

melaksanakan fungsinya sesuai tanggung jawabh yang diberikan kepadanya.

Menurut Pasalong (2011;177) ada empat elemen Kinerja yaitu:

1. Hasil kerja dicapai secara individual atau secara institusi, yang berarti
kinerja tersebut adalah hasil akhir yang diperoleh secara sendiri-sendiri
atau kelompok.

2. Dalam melaksanakan tugas, lembaga atau-orang diberikan wewenang dan
tanggung jawab, berarti lembaga atau orang tersebut diberikan hak dan
kekuasaan untuk ditindak lanjuti, sehingga pekerjaannya dapat dilakukan
dengan baik.

3. Pekerjaan “haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam
melaksanakan “tugas Individu atau lembaga tentu saja harus mengikuti
aturan yang telah ditetapkan.

4. Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral atau etika, artinya selain
mengikuti aturan yang telah ditetapkan, tentu saja pekerjaan tersebut
haruslah sesuai moral dan etika yang berlaku umum.

Mahsun (2014:25) mendefinisikan bahwa kinerja adalah gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam

(strategic planning) suatu organisasi.
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Menurut Handayaningrat (2004:19) kinerja adalah cara menjalankan tugas
dan hasil yang diperoleh. Kinerja merupakan cara atau tindakan, dimana suatu

tindakan atau tugas telah dilakukan. Kinerja dapat pula diartikan sebagai tiap

Sela anday a ﬂ’ﬂ bahwa Kkinerja
adalah cara an tugas ; ( erupakan cara

atau tindaka ndakan atau | . Kinerja dapat

organisasi sektor publik adala an tanda atau rambu-rambu bagi

manajer atau pihak luar untuk menilai kinerja organisasi.

Menurut Dwiyanto (2012:47) menyebutkan kinerja adalah suatu kegiatan
yang sangat penting sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai

misinya.
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Dwiyanto (2006;50) mengemukakan indikator yang digunakan untuk

mengukur Kinerja adalah sebagai beikut:

a. Produktivitas, tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga
mengukur efektifitas, pelayanan dan pada umumnya dipahami sebagai
ratio antara input dan output.Konsep produktivitas dirasa terlalu sempit
dan kemudian General Accounting Office (GAO) mencoba
mengembangkan satu ukuran produktivitas yang lebih luas dengan
memasukkan seberapa:besar pelayanan publik itu memiliki hasil yang
diharapkan sebagat salah satu indikator kinerja yang penting.

b. Kualitas layanan, bahwa cendrung menjadi penting dalam menjelaskan
kinerja_organisasi pelayanan publik. Banyak pandangan negative yang
terbentuk mengenai organisasi publik muncul karena ketidak puasan
publik pada kualitas layanan yang diterima dari organisasi publik.

c. Responsivitas, kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan
masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Responsivitas merujuk pada
keselarasan antara program dan kegiatan pelayanan dengan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat dan secara langsung menggambarkan kemampuan
organisasi publik dalam menjalankan misidan tujuannya, terutama untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat.- organisasi yang memiliki responsivitas
rendah dengan sendirinya memiliki Kinerja yang jelek pula.

d. Responsibilitas, menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan harus dilakukan
sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar dan kebijakan
birokrasi baik yang eksplisit maupun yang . implisit. Oleh sebab itu
responsibilitas “bisa saja pada suatu..ketika berbenturan dengan
responsivitas.

e. Akuntabilitas, adalah seberapa besar kebijakan atau kegiatan birokrasi
tunduk kepada para pejabat politik yang dipilih oleh rakyat, dimana para
pejabat politik tersebut dengan sendirinya akan selalu memprioritaskan
kepentingan rakyat. Kinerja organisasi publik tidak hanya bisa dilihat dari
ukuran internal yang dikembangkan oleh organisasi publik atau
pemerintah seperti: pencapaian target. Kinerja sebaiknya harus dinilai dari
ukuran eksternal seperti: nilai-nilai dan norma yang berlaku dalam
masyarakat. Suatu kegiatan organisasi publik memiliki akuntabilitas yang
tinggi kalau kegiatan itu dianggap benar dan sesuai dengan nilai dan
norma yang berkembang dalam masyarakat.
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Dalam hal ini penulis menggunakan 5 indikator yaitu produktivitas,
kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, akuntabilitas. Karena dari ke lima

indikator tersebut berhubungan dengan fenomena atau permasalahan dalam

alah gambaran
mengenai ; ncapaian pelaks ‘ \.atau pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/f m/kebijake lkan visi organisasi

yang tertu

berupa penyediaan, fasilitas, pela beban kerja, prosedur kerja, sistem

hukuman dan sebagainya.

Menurut Keban (2004;109) dalam Pasolong (2010;184) pengukuran
Kinerja pegawai penting dilakukan oleh instansi pelayanan publik. Dengan
mengetahui kelemahan dan kelebihan, hambatan dan dorongan, atau berbagai

faktor sukses bagi Kinerja pegawai serta institusi maka terbukalah jalan menuju
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profesionalisai, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan selama

ini.

Pernyataan-pernyataan tentang Kkinerja, penilaian kinerja dan Kinerja

Menurut Dwiyanto (2006; pelayanan publik dapat didefinisikan
sebagai serangkaian aktifitas yang dilakukan oleh birokrasi publik untuk

memenuhi kebutuhan warga Negara sebagai pengguna pelayanan.

Menurut B.Libois (dalam Tarmizi 2015;104) pelayanan publik adalah
semua kegiatan publik pemenuhan harus dijamin, diatur dan diawasi oleh

pemerintah, karena itu diperlukan untuk perujudan dan perkembangan saling



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

45

ketergantungan sosial dan pada hakikatnya, perwujudan sulit dilaksanakan tanpa

campur tangan pemerintah.

Brata (2003;9) mengatakan bahwa suatu pelayanan akan terbentuk

2. Penerima layanan, yang menerima berbagai layanan dari penyedia layanan
disebut sebagai konsumen atau costumer.

3. Jenis layanan, layanan apa yang diberikan untuk masyarakat

4. Kepuasan pelanggan, dalam memberikan layanan penyedia layanan harus

mengacu pada tujuan utaa layanan yaitu kepuasan pelanggan. Tingkat
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kepuasan yang diperoleh para pelanggan itu biasanya sangat berkaitan erat

dengan standar kualitas barang dan jasa yang mereka nikmati.

Dari batasan diatas, ditemukan bahwa pelayanan adalah serangkaian atau

layanan yang _‘ L taka ang disebut Unit
Layanan Pe

memberikan  layana , ndatangi tempat pemukiman

diberikan sebagai perpanjangan tangan layanan Perpustakaan Umum melalui
kunjungan kendaraan operasional perpustakaan keliling kepada pemustaka secara
langsung, yang berupaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana

diamanatkan UUD 1945.

Menurut (Nurhadi, 1983:57) masyarakat yang dilayani oleh perpustakaan

keliling adalah masyarakat yang bertempat tinggal didaerah terpencil atau
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lokasinya tidak terjangkau oleh perpustakaan umum yang statis, seperti orang
tahanan, orang cacat dan kelompok sejenis lainnya.Sekolah atau instansi yang

belum mempunyai perpustakaan yang menetap bisa memperoleh jasa layanan dari

Utami 19¢ pustakaan k nengl can agar sebanyak
mungkin (pengetahuan),

sehingga akan menjadi

Ak

masyarakat

adalah jenis

taaay

membawa baha : erpustakaan keliling

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah alur penelitian yang dilakukan yang didalamnya
menjelaskan tentang keterkaitan antara konsep dengan teori-teori serta indikator-
indikator yang relevan dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan dalam
penelitian yang peneliti lakukan terhadap “Analisis Kinerja Pegawai Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Dalam Layanan Perpustakaan Keliling di Kota
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Pekanbaru”. Adapun kerangka pikir peneliti dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:

Gambar 11. 1: Kerangka Pikir Mengenai Analisis Kinerja Pegawai Dinas

\“

w1 NNt

=<
N

Kurang Baik

Sumber : Modifikasi Penulis 2021
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C. Konsep Operasional

Untuk menghindari dan menghilangkan dari kesalahpahaman tentang

beberapa konsep ataupun istilah yang di gunakan dalam penelitian ini, maka perlu

kegiatan atau n . 3 3t : gunakan untuk

mengukur

b. Organisasi adalah sebagai setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau
lebih yang bekerja sama dan secara formal terikat dalam rangka
pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang mana
terdapat seorang atau beberapa orang yang disebut atasan dan bawahan.

Yang dimaksud dalam penelitian ini yakni pegawai Seksi Layanan dan
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Otomasi Perpustakaan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Pekanbaru.

Manajemen adalah suatu proses dimana penggerakkannya dengan

Sekretariat

. Kinerja Pegawai atau Petugas adalah gambaran mengenai tingkat

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan visi organisasi yang

tertuang dalam perumusan perencanaan strategis.

. Pelayanan adalah serangkaian atau proses pemenuhan kebutuhan orang

lain secara lebih memuaskan berupa produk jasa dengan sejumlah ciri
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seperti tidak berwujud cepat hilang, lebih dapat dirasakan dimiliki dan

pelanggan lebih dapat berpartisipasi aktif dalam proses mengkonsumsi

jasa tersebut.

Keliling.

an layanan

duk, tempat

atau tempat-

Responsivitas adalah kemampuan birokrasi untuk mengenali kebutuhan
masyarakat, menyusun agenda prioritas pelayanan, dan mengembangkan
program-program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan masyarakat

dan aspirasi masyarakat.
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n. Responsibilitas adalah menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan birokrasi

publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan kebijakan birokrasi.

SYEL L)

erpustakaan dan
Keliling di

»
'l w Skala
~ . ikator
" w 5
. Ly
Kinerja :
adalah suatu
kegiatan Baik
yang sangat Q
penting S .i Pekanbaru Cukup
sebagai Dan Q \‘\. . Memiliki skill dan Baik
ukuran Kearsipan kemampuan dalam
keberhasilan | Dalam melaksanakan tugas Kurang
suatu Layanan . Pencapaian hasil kerja Baik
organisasi Perpustakaan dalam meningkatkan
dalam Keliling Di minat baca masyarakat
mencapai Kota
misinya. Pekanbaru 2. Kualitas . Merespon dengan
Agus Pelayanan cepat kebutuhan
Dwiyanto masyarakat Baik
(2006;47) (pengunjung)
. Sarana dan prasarana Cukup
yang diberikan kepada Baik
masyarakat
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c. kebijakan dalam
menangani aspirasi
masyarakat

1 2 3 ) z
(Pengunjung) Kurang
Baik
c. Jumlah petugas
operasional
L
v
Baik
Cukup
menangani Baik
Kurang
Baik
Baik
Cukup
Baik
Kurang
nformasi tentang Baik
layanan
perpustakaan
keliling
5. Akuntabilitas a. Kegiatan/ program _
kerja berdasarkan Baik
kepentingan
masyarakat Cukup
b.Mentaati peraturan Baik
dalam pelaksanaan
tugas Kurang
Baik

Sumber: Modifikasi Penulis, 2021
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F. Teknik Pengukuran
Penelitian terhadap setiap indikator ini menggunakan skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
( 113a [1OINE
@ty
o)
>

sekelompok oran

Dimana:

Total Skor Terendah = Nila erendah x Jumlah Pertanyaan
x Jumlah Responden
Total Skor Tertinggi =3 x 15 x4 =180

Total Skor Terendah =1 x15x 4 =60



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

55

Interval = Total Skor Tertinggi — Total Skor Kurang Baik — 1

Jumlah Kategori

= 180-60-1

Pekanbaru

E) 0 N

responden

40. Denga

‘\\\‘\@\

berikut:
Baik h dari seluruh
' enai indikator Kinerja
' an Kearsipan Kota
nilai skor 140 - 180.
Cukup Baik or yang diperolen dari seluruh

responden untuk kuisioner mengenai indikator Kinerja
Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Pekanbaru berada pada interval nilai skor 99 — 139.
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: Apabila jumlah skor yang diperoleh dari seluruh

responden untuk kuisioner mengenai indikator Kinerja

Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
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Analisis Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Dalam

Layanan Perpustakaan Keliling, kriteria pengukurannya adalah:

1. Produktivitas

Baik

L N\

EA L T

Cukup E dari kuisioner
Perpustakaan

pada sub

Dinas Perpustakaan

Pekanbaru pada sub

skor 10 — 18.
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2. Kaualitas Layanan

Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner

mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan

pada sub

da interval

Cukup dari kuisioner

\\\“‘

\‘i\\\\\“

e

Perpustakaan
pada sub

pada interval

Kurang

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

3. Responsivitas

Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner
mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub

indikator responsivitas berada pada interval nilai

skor 28 — 36.
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: Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner
mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub

gda  pada interval

“hnw\‘ .0‘

mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub indikator
responsibilitas berada pada interval

nilai skor 19 — 27.
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Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner
mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub indikator

(Y

dari kuisioner
Perpustakaan
a sub indikator

ai skor

AL TTI Y

Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner
mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub indikator

akuntabilitas berada pada interval nilai

skor 10 — 18.
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1. Pengukuran Variabel (Responden Masyarakat)

Dimana:

Total Skor Tertinggi = Nilai Kategori Tertinggi x Jumlah Pertanyaan

Total

Total S

responden 50 orang dan 15 pertanyaan yaitu diperoleh untuk responden dengan
skor tertinggi 2.250 dan skor terendah 750 dengan jarak interval 500. Dengan

demikian penilaian terhadap variable dapat dinyatakan sebagai berikut:

Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari seluruh

responden untuk kuisioner mengenai indikator Kinerja
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Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Pekanbaru berada pada interval nilai skor 1.750 — 2.250.

Cukup Baik : _Apabila jumlah skor yang diperoleh dari seluruh

Kurang Ba : . /a dari seluruh
ndikator Kinerja
Kearsipan Kota

50 -1.248.

DI disay yepepe fur udwnyo(

Total Skor Terendah = Nila erendah x Jumlah Pertanyaan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

x Jumlah Responden
Total Skor Tertinggi =3 x 3 x 50 =450

Total Skor Terendah =1 x 3 x 50 = 150

Interval = Total Skor Tertinggi — Total Skor Kurang Baik — 1

Jumlah Kategori
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450-150-1

I
[E=N
o
o

dan Kearsipan Dalam

Perpustakaan

Y

a sub indikator

ai skor

Cukup

‘\ﬁ\\\\\

o
QD
o
Y
w
c
o
s
=
3
2
o
=

Kurang Baik ah skor yang diperoleh dari kuisioner
mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub indikator

produktivitas berada pada interval nilai skor

148 — 248.
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2. Kaualitas Layanan

Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner

mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan

Kurang B : i S g diperoleh dari kuisioner

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

3. Responsivitas

Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner
mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub indikator

responsivitas berada pada interval nilai skor

350 —450.
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: Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner
mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub indikator

pada interval

RS !.,

. Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner
mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub indikator
responsibilitas berada pada interval

nilai skor 249 — 349.
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Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner
mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub indikator

~
& 5. Aku
-
E dari kuisioner
=
e O
oy % Perpustakaan
8 =
= = a sub indikator
= 3
E E i skor
- £
< =
o 2
- R
< By Cuku oleh dari kuisioner
-5 " z
W _‘E" as Perpustakaan
@ 2
hT = pada sub indikator
;
E L pada interval
ﬂi
=
Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diperoleh dari kuisioner

mengenai Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Pekanbaru pada sub indikator

akuntabilitas berada pada interval nilai skor

148 — 248.
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METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian

yaitu

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Sehingga penulis menggunakan Metode

Kuantitatif dengan pengamatan terhadap subjek penelitian.

67
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota

Pekanbaru JI. Dr. Sutomo No.1 Pekanbaru. Alasan penulis melakukan penelitian

Kepala Seksi Layanan dan Otomasi Perpustakaan, Pegawai THL Seksi Layanan

dan Otomasi Perpustakaan, dan Masyarakat.
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Tabel 111.1 : Jumlah Populasi dan Sampel

No. Unit Sampel Populasi Sampel Persentase
1. | Kepala Dinas 1 1 orang 100%
Kepala Bidang Pengolahan,
2. | Pelestarian 100%

3. 100%
4.
Sumber :D
Tabel 111.2
No. Persentase
1. 5%
5%
Sumber : D
D. Teknik
digunakan untuk
Kepala Dinas, Kep ayanan Perpustakaan,
Kepala Seksi Layanan dan Pegawai/Petugas THL

Seksi Layanan Dan Otomasi Perpu dalah menggunakan Teknik Sampling
Jenuh yang istilah lain adalah sensus, sampling jenuh adalah teknik penentuan

sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel.

Kemudian untuk menentukan sampel masyarakat peneliti menggunakan
teknik Purposive Sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan, dan
penilaian tertentu yang dianggap sudah mewakili keseluruhan jumlah populasi.

Jumlah populasi masyarakat yang berkunjung dibulan Januari, Februari, Maret
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tahun 2020 adalah sebanyak 1.062 maka peneliti membatasi sampel 50 orang.
Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada

pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu (Sugiono, 2018;81)

dipengaruh : onc ( 1S3 ampak kepada

keterbatas
E. Jenis

Data ala an ke ‘» Imiah ini adalah

data primer dan dat nde ! a libawah ini:

Analisis Kinerja Pegawa s Perpustakaan dan Kearsipan dalam
Layanan Perpustakaan Keliling di Kota Pekanbaru.

2. Data Sekunder ialah data yang diperoleh melalui berbagai bahan atau

literature buku dan data yang dikumpulkan dari sejumlah data yang

tersedia secara tertulis seperti data gambaran umum kota pekanbaru, serta

data-data lain yang menurut penulis dapat melengkapi penelitian ini

sehingga menjadikan penelitian ini menjadi terarah dan lebih baik.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data dan informasi lengkap yang dibutuhkan

dalam penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data yang meliputi

wuArAeNaY

2. an pengamatan
t hubungannya

r;
3. > ﬂ endapatkan keterangan,

pendirian,

R
-:

berbi | ’ q 8 b
eroicara langs Q““%

4. Dokumentasi ialah bul penelitian ini, berupa foto-foto
penelitian dan surat-surat atau dokumen-dokumen yang telah diperoleh
selama penulis melakukan penelitian. Dapat digunakan dan sangat

diperlukan guna memperkuat hasil dari penelitian yang dilakukan.
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G. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisa data yang dikumpulkan penelitian menggunakan tipe

penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu metode

kuesioner,
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Tabel 111.3 : Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian tentang Analisis
Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Dalam Layanan Perpustakaan Keliling di Kota Pekanbaru.
Bulan dan Minggu ke
: e Ags- Feb- Apl- Jun-
No Kegiatan jun-jul N%v Des-Jan Mar m%i NoV
1]2[3[4 1234 .12[3[41] 23 2| 3 2| 3 4
1 | Penyusunan UP |
2 | Seminar UP
3 | Revisi UP
4 | Revisi
Kuisioner
5 | Rekomendasi
Survey
6 | Survey
Lapangan
7 | Analisis Data
8 | Penyusunan
dan hasil
laporan
9 | Konsultasi
Revisi SKripsi
10 | Ujian
konferehensif
Skripsi
11 | Revisi Skripsi
12 | Penggandaan
Skripsi
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

1.

k di tengah-
tengah Pr aampar, Siak,
dan Pelal lur darat yang
strategis m an antara ( n Provinsi lainnya.
Secara geogra : ‘j 3 -L :;_ ] ur Timur dan
0°25" - 0°4¢ I ut berkisar 5 —
50 meter.Pe elombang dengan

ketinggian be 2merintah No. 19

Tahun 1987 goe Kanbaru diperluas dari

Dengan  meningkatnya egiatan ~ pembangunan  menyebabkan
meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang, dan kebutuhan masyarakat
terhadap penyediaan fasilitas dan utulitas perkotaan serta kebutuhan lainnya

semakin meningkat. Agar terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah

yang cukup luas maka dibentuklah Kecamatan baru dengan Perda Kota Pekanbaru

74
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No. 4 Tahun 2003 menjadi 12 Kecamatan dan 58 Kelurahan/Desa. Secara

administratif Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar

yang secara
administrat melaksanakan

tugas Peme (ASN) yang

2 = F

berjumlah n bantuan ASN

adalah mem

tayaa

Dari segi sumber daya manusia dapat dilihat pada tingkat pendidikan
penduduk usia 10 tahun ke atas. Mayoritas penduduk Kota Pekanbaru
berpendidikan pada tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yakni sebesar
39,03%. Kemudian diikuti dengan tingkat pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) sebesar, 18,45%, berpendidikan tinggi yaitu akademi dan

universitas sebesar 18,10%; berpendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) sebesar
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14,80%; serta masih ada penduduk yang belum memiliki ijazah sebesar 9,62%
(Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2017).Dengan demikian, sumber daya

manusia penduduk Kota Pekanbaru cukup berkualitas.

Pengamba

3. Fisiog

Kea
udara maksim

celcius dan s

4. Visi dan Misi Pembangunan Kota Pekanbaru

Visi jangka panjang pembangunan dari Kota Pekanbaru yang dirumuskan
oleh aparat penyelenggaraan pemerintah Kota Pekanbaru menuju tahun 2025 yang
merupakan cerminan dari komitmen seluruh masyarakat Riau yang telah
ditetapkan dan disepakati: “Terwujudnya Kota Pekanbaru Sebagai Pusat

Perdagangan dan Jasa, Pendidikan serta Pusat Kebudayaan Melayu, Menuju
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Masyarakat Sejahtera yang berdasarkan Iman dan Taqwa”. Visi tersebut
mempunyai makna yaitu:

a. Pusat Perdagangan dan Jasa, menggambarkan keadaan masyarakat Kota

akan selalu

a menciptakan

a manusia lebih

nilai budaya luhur g kanbaru yang mantap dalam
mempertahankan, melestarikan, menghayati, mengamalkan serta menumbuh
kembangkan budaya Melayu. Kehendak menjadikan Kota Pekanbaru sebagai
pusat kebudayaan Melayu antara lain akan diarahkan kepada tampilnya
identitas fisik bangunan yang mencerminkan kepribadian daerah, adanya
kawasan beridentitas adat Melayu serta makin mantapnya kehidupan adat

yang digali dari nilai-nilai luhur Melayu
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d. Masyarakat Sejahtera, merupakan salah satu tujuan kehidupan masyarakat

Kota Pekanbaru pada dekade 20 tahun kedepan. Dicita-citakan masyarakat

dapat hidup dilingkungan relatif aman, bebas dari rasa takut dan serba

Pekanbaru.

Cikal bakal Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru adalah
keberadaan perpustakaan di bagian Hubungan Masyarakat Sekretariat Daerah
Kota Pekanbaru dan pembentukan Kantor Arsip dengan Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru Nomor 8 Tahun 2001 tentang perubahan atas Peraturan Daerah Kota

Pekanbaru Nomor 5 Tahun 2001 tentang pembentukan susunan organisasi dan
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tata kerja badan atau kantor di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru. Penataan

organisasi perangkat daerah dilakukan Pemerintah Kota Pekanbaru dengan

membentuk Kantor Perpustakaan dan Arsip berdasarkan Peraturan Daerah Kota

9 Tahun 2008
Badan Pe i Arsif ) pada tahun 2016
Tahun 2016
tentang Pe kanbaru Dinas
Perpustakaa libentuk. Dinas

Perpustakaa

Bidang Kearsipan

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru juga mengelola:

1. Perpustakaan Umum Kota Pekanbaru yang terletak di jalan Dr. Sutomo
No. 1 Pekanbaru

2. 6 unit mobil perpustakaan keliling
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3. 2 unit Taman bacaan masyarakat yang terletak di jalan Tambelan

Kecamatan Simpang Empat Pekanbaru dan Jalan Yos Sudarso Kecamatan

Rumbai Pesisir

informasi pendidikan dan kemasyarakatan.
8. Mendukung visi Pekanbaru sebagai kota smartcity madani melalui

gemar membaca dan sadar tertib arsip.
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2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Pekanbaru

Dalam pelaksanaan kegiatan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Pekanbaru mempunyai Visi dan Misi yaitu:

? rtib arsip

-

-

=

=

e O

= <

g g mencerdaskan

; = aan, pelayanan
=

El = dan |

< =

o 2

E ;_ b. Tata

- ; .

g g bidang kearsipan

o _E—

il

p—

E‘ = c.

ﬂ-

=

mewujudkan tertibnya pe dokumentasi administrasi Negara
yang bermanfaat bagi masyarakat.
d. Kualitas SDM

Mengembangkan dan meningkatkan kualitas SDM melalui peningkatan

pengetahuan dan keterampilan aparatur.
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e. Optimalisasi Kinerja
Mengoptimalisasikan kinerja dalam menunjang manajemen operasional

perkantoran.

pendukung

menjalank

manusia kh

4. Bidang Pembinaan, Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan
Kegemaran Membaca : 23 orang

5. Bidang Kearsipan : 23 orang

6. Security : 6 orang

7. Cleaning Service : 4 orang
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Kapasitas dan kapabilitas aparatur dipengaruhi dan berkaitan erat dengan
tingkat pendidikan. Sumber daya Aparatur Sipil Negara Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kota Pekanbaru jika dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan,
sebagaimana ditunj didomi endidikan Strata -

2 yaitu

ATHL D i
Tabel | : W Mg o zlégglrsman
Y

No. | i Jumlah
1. | Sarj 2 - 10
2. | Sarj - e | ¥ 52
3. | Dipl eds ] - 5 4
4. |SLT rajat = = o= 31
97
Sumber: Dina: an
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Gambar IV.l : Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan

Kota Pekanbaru.

KEPALA DINAS

Sumber: Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Pekanbaru, 2021
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=1 Seksi Pengelolaan A
s MEMBACA R P
eksi
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Perpustakaan Membaca
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E. Pelayanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru

1. Sistem Layanan

Pelayanan yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

digunakan adalah layanan terbuka, pengunjung bebas mencari dan memilih bahan

bacaan yang ada didalam mobil.
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2. Layanan
Adapun jenis-jenis layanan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Pekanbaru terdiri dari:

3. Layanan Kebersihan
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F. Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota

Pekanbaru

1. Pengertian perpustakaan keliling

nakan sarana
bagai fasilitas
>mustaka yang

bagi
masyarakat. Menurut Kosam Rir upriyanto (2006:108) yaitu: dikatakan
bahwa perpustakaan keliling mempunyai tugas sebagai perluasan layanan

perpustakaan umum kotamadya yang mana mempunyai fungsi:

a. Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan peprustakaan

menetap, karena di lokasi tersebut belum terdapat gedung perpustakaan
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b. Melayani masyarakat yang oleh situasi dan kondisi tertentu tidak dapat
datang atau mencapai perpustakaan menetap

c. Mempromosikan layanan perpustakaan umum kepada masyarakat yang

pat tersebut

tepat untuk

m yang akan

<<z
\\‘-“ﬁ

daerah terpen Q m ‘ memungkinkan adanya
perpustakaan permanen

b. Membantu perpustakaan umum dalam mengembangkan pendidikan
nonformal kepada publik luas

c. Memperkenalkan buku-buku dan bahan pustaka lainnya kepada publik

d. Memperkenalkan jasa perpustakaan kepada publik

e. Meningkatkan minat baca dan mengembangkan cinta buku pada

masyarakat dan
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f. Mengadakan kerja sama dengan lembaga masyarakat sosial, pendidikan,

dan pemerintah daerah dalam meningkatkan kemampuan intelektual dan

kultural masyarakat.

lain:

dapat dibawa
anya diberikan

a perpustakaan

dan disediakan tempat membaca seperti meja, kursi, karpet yang
ditempatkan diluar mobil seperti di bawah pohon yang rindang yang dapat
diawasi secara langsung oleh staf/petugas.

d. Layanan bercerita (story telling), yaitu layanan mendongeng yang
bertujuan untuk meningkatkan minat baca anak-anak, yang dilakukan oleh

petugas layanan perpustakaan keliling atau pendogeng. Beberapa hal yang
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perlu dipersiapkan adalah pembawa ceritanya terampil bercerita, materi
cerita tepat dan pembawaannya ramah serta dapat menghidupkan cerita

yang disesuaikan dengan koleksi-koleksi yang ada didalam perpustakaan

Q@“

. Layanan anak, yalitt erti: play, games and Kids.

Layanan ini lebih cenderung untuk anak-anak usia taman kanak-kanak
(TK, Paud). Perpustakaan menyediakan berbagai jenis permainan untuk
mengembangkan daya kreatifitas, imajinasi, motivasi dan kemampuan
berfikir serta keingintahuan yang merangsang melalui koleksi yang ada

diperpustakaan.
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h. Promosi perpustakaan, promosi diperlukan untuk memperkenalkan
layanan perpustakaan keliling kepada masyarakat. Promosi dapat

dilakukan melalui pembuatan brosur, leaflet, sosial media, atau melalui

akaan keliling

berkoordinasi dengan pejabat atau pegawai pada lokasi kegiatan

e Mempersiapkan sarana dan layanan perpustakaan keliling serta
buku tamu untuk pengunjung

e Mengarahkan pengunjung untuk mengisi buku tamu dan
mempersilahkan untuk memilih koleksi yang diinginkan

e Memberi bimbingan kepada pemustaka, yaitu dengan membantu
para pemustaka untuk menemukan informasi yang mereka
butuhkan serta memberi bimbingan dikalangan murid-murid SD
agar lebih mengerti jalan cerita buku yang telah dibacanya
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e Mengajak masyarakat serta membuat strategi agar masyarakat
tertarik untuk membaca buku seperti: pemutaran film, melalukan
story telling (mendongeng) dsb

e Promosi layanan perpustakaan sesuai tata tertib layanan

e Melakukan administrasi terhadap layanan perpustakaan keliling
(baca ditempat;-pinjam paket,.hibah buku, saran atau kritik atau
aduan)

e Membantu mendistribusikan formulir pendaftaran kartu tanda
anggota (KTA) dan melakukan sosialisasi pembuatan KTA

e  Mendata jumlah‘pengunjung, jumlah koleksi terbaca, koleksi yang
dipinjam; dan menganalisa minat baca masyarakat

e Mengelola sarana prasarana layanan perpustakaan keliling setelah
jam layanan berakhir, mengumpulkan koleksi buku yang telah
dibaca, mengelompokkan semua koleksi buku berdasarkan sistem
shelving

e Meminta bukti laporan kunjungan kepada pejabat atau pegawai
tempat pelaksanaan kegiatan dengan membubuhkan stempel

e Menyerahkan kelengkapan = administrasi ..harian  layanan
perpustakaan keliling

e Mengumpulkan dan membuat laporan bulanan layanan
perpustakaan keliling.

c. Tahap Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan

e Merekapitulasi jumlah masyarakat (pengunjung) dan koleksi
terbaca dan kemudian dilaporkan pada triwulan dan tahunan

e Rapat evaluasi kegiatan

e Menyusun laporan Kerja pelaksanaan layanan perpustakaan keliling
pada akhir pelaksanaan kegiatan.

G. Saranadan Prasarana

Unsur penting lain yang tidak kalah penting dalam menunjang semua
aktivitas di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru adalah sarana
prasarana, adapun sarana dan prasarana dan penunjang tersebut diantaranya

adalah sebagai berikut:
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Respc

Petugas , staka : e dan  Otomasi
Perpustakag an u : akaan keliling)

berisikan ge ama jenis ke ami kan. Dan juga

1. Jenis Kelamin " ‘ ‘

\\‘-"

Jenis kelamin pada ide den Pegawai atau Petugas Seksi
Layanan Dan Otomasi Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Pekanbaru terdiri dari dua jenis kelamin yaitu jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Jenis kelamin juga mempengaruhi kinerja responden yang

bersangkutan di dalam bekerja.

94
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Tabel V.1 : Distribusi Jumlah Responden Pegawai DISPUSIP Di Seksi
Layanan Dan Otomasi Perpustakaan Menurut Jenis Kelamin.

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1. Laki-laki 2 50%
2. Peremp 50%

100%

‘\n

Y _ -ﬁ?“%

RRRE™ ‘@0‘
ﬁ )egawai atau
petugas S ‘ a Pekanbaru
yang berje ¢ n.presentase 50%
sedangkan ya erje ar - orang dengan
presentase

penuh tangg

kepada mas

Q“Q\%‘j‘%\

Tabel V.2 : (Anggota AXktif
]
No Kelz Persentase (%)
-l 44%
56%
100%

Dari tabel V.2 diatas menjelaskan bahwa untuk jumlah masyarakat
(anggota aktif perpustakaan keliling) di Kota Pekanbaru jika dilihat dari jenis
kelamin yaitu lebih didominasi oleh kaum perempuan dari pada kaum laki-laki.
Untuk jenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang dengan presentase 56% dan

laki-laki sebanyak 22 orang dengan presentase 44%.
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2. Pendidikan Responden

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin matang pola fikir

seseorang dalam berbuat dan bertingkah laku dalam mengambil keputusan dalam

mengetahui ker seseorang Y 3 engaruhi pola fikir
serta ting tia ! - gT at begitu saja
melainkan
maupun dari ke . _, E L_r' . ] esponden pegawai
atau petugas ‘di Seksi La an, ".:: 2rPUS )ISPUSIP Kota

Pekanbaru:

lidikan Pegawai
DISPUSIP Kota

No. | Tingkat P + Persentase (%)

1. -

2. -

3. -

4, Diploma/D3 -

5. S1 4 100%

6. S2 - -
Jumlah 4 100%

Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, 2021

Dari data tabel V.3 diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan yang
mendominasi pada Seksi Layanan dan Otomasi Perpustakaan DISPUSIP Kota

Pekanbaru adalah S1 sebanyak 4 orang dengan presentase 100%.
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Tabel V.4 : Distribusi

Responden

97

Masyarakat (Anggota Aktif

Perpustakaan Keliling) Menurut Tingkat Pendidikan.

No. | Tingkat Pendidikan

Jumlah

Persentase (%)

SD

dilihat dari
jenjang pe

Pekanbaru

Usia merupakan suatu tingkat kematangan pikiran seseorang dalam rangka

mengambil keputusan apa yang tidak dan harus dilakukan. Seperti diketahui

bahwa pegawai yang lebih tua umurnya akan lebih bijaksana dalam mengmbil

tindakan dari pada pegawai yang lebih muda, akan tetapi tidak dapat dipungkiri

juga bahwa lebih tua umur seseorang maka kemampuan fisiknya akan lebih cepat

mengalami kelelahan dalam melakukan pekerjaan jika dibandingkan dengan
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pegawai yang umurnya lebih muda. Untuk itu diperlukan mengetahui data tingkat
umur pegawai atau petugas dan masyarakat (anggota aktif perpustakaan keliling)

sehingga dapat membantu mendapatkan hasil yang relevan. Untuk lebih jelasnya

berikut dibawah ini:

b 4=\

yak

lebih tua umumnya Qn@‘
L\ N

berkomunikasi serta pengalama g dimiliki. Tetapi tidak dipungkuri
juga bahwa umur yang lebih muda memiliki daya inovasi yang tinggi serta
kemampuan fisik yang kuat dibandingkan dengan pegawai yang usianya lebih tua

sehingga dapat mencapai pekerjaan dengan baik.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

99

Tabel V.6 : Distribusi Responden Masyarakat (Anggota Aktif
Perpustakaan Keliling) Kota Pekanbaru Berdasarkan
Umur.

No. Umur Jumlah Persentase (%)

44%

\%\q

aktif perpu:
orang deng
sebanyak 12

dengan pres

LB 05 = EE
"

1@’3
-
e g

presentase 10

B. Analisis

Layanan Pe

Dalam rangka
Kearsipan (DISPUSIP) Kota Peka 0 salah satu nya yakni “Mewujudkan
Pekanbaru Cerdas Melalui Gemar Membaca dan Sadar Tertib Arsip”. Maka perlu
kinerja yang optimal dari pegawai DISPUSIP Kota Pekanbaru dalam
melaksanakan program layanan perpustakaan keliling yaitu salah satu bentuk
fasilitas pelayanan perpustakaan yang diberikan langsung kepada masyarakat

secara berkeliling (mobile) dengan menyediakan berbagai koleksi buku untuk

semua kalangan, serta bahan pustaka lainnya guna untuk menarik minat baca
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masyarakat dan sebagai pemenuhan informasi dan ilmu pengetahuan terutama

masyarakat yang tinggal di daerah pinggiran atau pelosok sehingga mereka dapat

menikmati dan membaca bahan pustaka yang telah disediakan secara praktis

Kine

pada penel
penelitian i
Produktivitas
Akuntabilitas pegawai Dinas
Perpustakaan d Keliling di Kota

Pekanbaru.
1. Produktivitas

Produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga
mengukur efektivitas pelayanan dalam rangka mencapai hasil yang diharapkan.
Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai rasio antara input dan output.
Konsep produktivitas dirasa terasa sempit dan kemudian General Accounting

Office (GAO) mencoba mengembangkan satu ukuran produktivitas yang lebih

luas dengan memasukkan seberapa besar pelayanan publik itu memiliki hasil yang
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lebih luas dengan memasukkan seberapa besar pelayanan publik itu memiliki hasil

yang diharapkan sebagai salah satu indikator kinerja yang penting.

Berikut ini akan dijelaskan mengenai jawaban _responden tentang Analisis

ng “f sis Kinerja
am Layanan

No. Jumlah
1. 4
2. 4
3. 4
12
4
27

Cukup Baik

Dari tabel V.7 diatas dapat dilihat jawaban responden dari petugas layanan
perpustakaan keliling di seksi layanan dan otomasi perpustakaan, yang
indikatornya membahas tentang ‘Produktivitas” yang dilakukan terhadap 4
responden. Untuk item penilaian pertama yaitu program perpustakaan keliling

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, tanggapan responden yang



102

menjawab kategori Baik adalah tidak ada responden yang menjawab kategori ini,
sedangkan yang menjawab kategori Cukup Baik adalah sebanyak 4 orang, dan
yang menjawab kategori Kurang Baik yaitu tidak ada responden yang menjawab
kategori ini. Artinya menurut para_petugas_layanan perpustakaan keliling, mereka
merasa bahwa program layanan perpustakaan keliling ini sudah cukup baik dan

telah sesual dengan ketentuan.yangtelah ditetapkan.

Selanjutnya item penilaian kedua yaitu memiliki skill dan kemampuan
dalam melaksanakan tugas sehingga mendapatkan hasil bahwa tanggapan
responden yang menjawab Kkategori Baik sebanyak 2 orang, sedangkan yang
menjawab kategori Cukup Baik adalah sebanyak 2 erang dan yang menjawab
kategori Kurang Baik yaitu tidak ada responden yang menjawab kategori ini.
Artinya petugas layanan perpustakaan Kkeliling sebagian merasa bahwa
penempatan petugas telah/sesual dengan skill, dan kemampuan yang mereka
miliki, sisanya ada beberapa petugas menganggap tidak sesuai karena tidak

berasal dari latar belakang pendidikan perpustakaan.

Kemudian item penilaian ketiga yaitupencapaian hasil kerja dalam
meningkatkan minat baca masyarakat Kota Pekanbaru sehingga mendapatkan
hasil bahwa tanggapan responden yang menjawab kategori Baik adalah sebanyak
1 orang, sedangkan yang menjawab kategori Cukup Baik adalah sebanyak 3 orang
dan yang menjawab kategori Kurang Baik yaitu tidak ada responden yang
menjawab kategori ini. Dalam hal pencapaian hasil kerja yaitu target tingkat
keberhasilan kegiatan dengan memberikan pelayanan minimal 100 orang bahkan

lebih setiap kali perpustakaan Kkeliling beroperasi, dengan menarik minat
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masyarakat untuk berkunjung membaca buku baik itu anak-anak maupun orang
dewasa, yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan mengembangkan
cinta buku pada masyarakat Kota Pekanbaru melalui layanan perpustakaan

keliling ini menurut petugas sudah cukup baik

Dari tabel responden pegawai diatas dapat dilihat bahwa Analisis Kinerja
Pegawai Dinas Perpustakaan: .dan’ ‘Kearsipan/Dalam Layanan Perpustakaan
Keliling di Kota Pekanbaru, untuk indikator Produktivitas berada pada rentang

skor 27 termasuk dalam kategori “Cukup Baik™.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
masyarakat (anggota aktif perpustakaan keliling) yang berjumlah 50 orang
responden terhadap indikator. Produktivitas dengan-metode pengumpulan data

kuisioner dapat dilihat pada tabel /.8 di bawah ini:

Tabel V.8 : Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat (Anggota Aktif
Perpustakaan Keliling) Mengenai Indikator Produktivitas
Dalam Penelitian Tentang Analisis Kinerja Pegawai Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Dalam Layanan Perpustakaan
Keliling Di Kota Pekanbaru.

Kategori Penilaian
No. Item Penilaian Baik Cukup | Kurang Jumlah
Baik Baik
Program perpustakaan keliling
1. | Dinas Perpustakaan dan 10 18 22 50
Kearsipan Kota Pekanbaru
5 Memiliki skill dan kemampuan 10 15 o5 50
dalam melaksanakan tugas
Pencapaian hasil kerja dalam
3. | meningkatkan minat baca 15 15 20 50
masyarakat
Jumlah 35 48 67 150
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Rata-rata 12 16 22 50
Skor 105 96 67 268
Kategori Cukup Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Dari tabel V.8 diatas dapat diketahui.bahwa untuk indikator Produktivitas
pada item penilaian pertama yaitu program perpustakaan Kkeliling Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Keta'Pekanbaru responden yang menjawab kategori
Baik sebanyak 10 orang, kemudian 18 orang menjawab kategori Cukup Baik, dan
22 orang responden menjawab kategori Kurang Baik. Alasan Responden
kebanyakan bahwa program layanan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Pekanbaru kurang baik. Karena pelayanan yang diberikan
belum merata, masih banyak daerah-daerah yang belum bisa menikmati layanan
tersebut dikarenakan kurangnya jumlah armada mobil perpustakaan keliling,
minimnya SDM yang memgliki skill dan kemampuan sehingga mereka merasa
tujuan dari program layanan perpustakaan keliling yaitu untuk meningkatkan
minat baca dan mengembangkan cinta buku pada masyarakat Kota Pekanbaru

belum tercapai.

Selanjutnya item pentlaian kedua yaitu memiliki skill dan kemampuan
dalam melaksanakan tugas sehingga mendapatkan hasil bahwa tanggapan
responden yang menjawab kategori Baik sebanyak 10 orang, sedangkan yang
menjawab kategori Cukup Baik adalah sebanyak 15 orang dan yang menjawab
kategori Kurang Baik yaitu 25 orang responden. Alasan Responden kebanyakan
bahwa petugas yang memiliki skill dan kemampuan dalam memberikan layanan

perpustakaan keliling kurang baik, dikarenakan rata-rata petugas bukan berasal
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dari latar belakang pendidikan perpustakaan sehingga petugas seringkali terlihat

kaku pada saat memberikan pelayanan.

Kemudian item penilaian ketiga yaitu pencapaian hasil kerja dalam

perpustakaa ) belu amp € baca masyarakat.
Dalam pen

pelayanan s ) ertarikan Kat untuk , embaca buku

Maka
perpustakaan ng . : k dalam kategori

“Cukup Baik”.

dengan Bapak Edi Amin Jafar, U Kepala Seksi Layanan dan Otomasi
Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru yang
dilakukan pada tanggal 26 Februari 2021, peneliti menanyakan mengenai apakah
tujuan dari program layanan perpustakaan keliling sudah tercapai serta mampu
untuk menumbuhkan minat baca masyarakat Kota Pekanbaru dan SDM yang ada

sudah memiliki skill dan kemampuan dalam melaksanakan tugas beliau

mengatakan bahwa:
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“Sejujurnya dengan keterbatasan yang ada di kami saat ini, program dari

layanan perpustakaan keliling belum tercapai secara maksimal. Karena armada

mobil perpustakaan keliling hanya ada 4 sebelumnya ada 6 tetapi yang bisa

membaca buku. Minimnya minat baca masyarakat Kota Pekanbaru, seharusnya
kita tarik perhatian masyarakat untuk membaca tetapi petugas belum

melaksanakan itu”.

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Ir. Hj. Nelfiyonna, M.Si selaku Kepala
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru yang dilakukan pada tanggal

16 Maret 2021 beliau mengatakan:
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“Program Layanan Perpustakaan Keliling DISPUSIP Kota Pekanbaru
bisa dikatakan masih belum tercapai. Disebabkan beberapa faktor yaitu

kurangnya jumlah armada, sarana dan prasarana penunjang layanan kurang

armada (mobil

perpustakaan ke int a  sara as enunjang  layanan

belakang pendidikan perpustakaan sehingga dalam memberikan pelayanan
petugas sering kali terlihat kaku dan tidak tau bagaimana cara untuk menarik
minat masyarakat agar mau membaca dan mencintai buku sehingga sedikit sekali

masyarakat yang datang berkunjung, dan kegiatan yang ada di program layanan
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perpustakaan keliling yang telah disusun belum berjalan secara optimal sehingga

tujuan DISPUSIP Kota Pekanbaru untuk meningkatkan budaya dan minat baca

masyarakat Kota Pekanbaru belum tercapai.

masyarakat.te i ; aik. Hal ini

dibuktikan  da il jawaban resp vai ‘masyarakat yang
mengatak ' : kare rogram layanan
perpustakaa gi ; - - ebijakan yang ada
dan sudah aik .. a b a | aka sesuai dengan
penjelasan diatas i 4 iVitas: | aiki kembali, sebab
program da anan perpus : 08 ’ tuk pemenuhan
kebutuhan in o pengetahua m t sehingga jika di

maksimalkan I t dapat lel keberhasilannya.

pemenuhan kebutuhan dasar sesuai @ ak-hak dasar setiap warga negara dan
penduduk atas suatu barang, jasa, ataupun pelayanan administrasi yang disediakan

oleh penyelenggara pelayanan yang terkait dengan kepentingan publik.
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Tabel V.9 : Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Mengenai Indikator
Kualitas Layanan Dalam Penelitian Tentang Analisis Kinerja
Pegawai Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Dalam Layanan
Perpustakaan Keliling Di Kota Pekanbaru.

Kategori ilaian
No. It I u rang Jumlah
1. | ke 4
SITAS i
e o g U7
Sara aran
2. | dibe \, 4
(pen
3 Jumlahpe 4
layanan pe ( —
i 12
- - 5 4
r g =B 22
Sumber: Dat eli ‘ ‘
)

Dari t diliha 0 I petugas layanan
perpustakaan i i rpustakaan, yang
indikatornya mem alitas dilakukan terhadap 4
responden. Untuk item ia on dengan cepat kebutuhan
masyarakat (pengunjung), tang den yang menjawab kategori Baik

sebanyak 3 orang, sedangkan yang menjawab kategori Cukup Baik sebanyak 1
orang, dan kategori Kurang Baik adalah tidak ada responden yang menjawab
kategori ini. Artinya petugas sudah merespon dengan cepat kebutuhan dari

masyarakat yang berkunjung ke perpustakaan keliling.

Kemudian untuk item penilaian kedua yaitu mengenai sarana dan

prasarana yang diberikan kepada masyarakat (pengunjung), sehingga
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mendapatkan hasil bahwa tanggapan responden yang menjawab kategori Baik
adalah tidak ada yang menjawab kategori ini, sedangkan yang menjawab kategori
Cukup Baik sebanyak 2 orang, dan yang menjawab kategori Kurang Baik
sebanyak 2 orang. Artinya petugas merasa sarana dan prasarana yang ada sudah
cukup baik, dan sebagian petugas merasa pemenuhan sarana dan prasarana untuk
melaksanakan layanan perpustakaan’'keliling ini.belum memadai sehingga perlu

dilakukan penambahan.

Untuk item penilaian ketiga yaitu jumlah petugas operasional layanan
perpustakaan keliling, sehingga mendapatkan hasil bahwa tanggapan responden
yang menjawab kategori Baik adalah tidak ada responden yang menjawab
kategori ini, sedangkan yang menjawab kategori Cukup Baik sebanyak 1 orang,
dan yang menjawab kategori Kurang Baik sebanyak 3 orang. Artinya jumlah
petugas tidak sebanding dengan.jumlah masyarakat yang berkunjung, dalam
setiap armada mobil pusteling hanya ada 1 petugas yang memberikan layanan,

secara tidak langsung petugas sudah kalah dalam jumlah:.

Dari tabel respopnden pegawai diatas dapat dilthat bahwa Analisis Kinerja
Pegawai Dinas Perpustakaan “dan Kearsipan Dalam Layanan Perpustakaan
Keliling di Kota Pekanbaru, untuk indikator Kualitas Layanan berada pada

rentang skor 22 termasuk dalam kategori “Cukup Baik™.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
masyarakat (anggota aktif perpustakaan keliling) yang berjumlah 50 orang
responden terhadap indikator Kualitas Layanan dengan metode pengumpulan data

kuisioner dapat dilihat pada tabel V.10 di bawah ini:
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Tabel V.10 : Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat (Anggota Aktif
Perpustakaan Keliling) Mengenai Indikator Kualitas Layanan
Dalam Penelitian Tentang Analisis Kinerja Pegawai Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Dalam Layanan Perpustakaan
Keliling Di Kota Pekanbaru.

€
No. eni . Jumlah
M
STTAS ISL4y,
1. | keb E@d"—“ /23 50
(7
(pengunj
Sara yi
2. | diber 50
masy. g
3. | Juml ional ™ - 50
=i 2R 150
- § 50
r == == 243
i
Sumber: Dat eli ’
ZrereS
Dari t K& %R uk indikator Kualitas
Layanan pada i a engan cepat kebutuhan
o L]
masyarakat (pengu r gori Baik sebanyak 12
orang, kemudian 23 ora Cukup Baik, dan 15 orang

responden menjawab kategori Kurang Baik. Artinya masyarakat merasa bahwa
petugas sudah cukup baik dalam merespon kebutuhan masyarakat yang

berkunjung di perpustakaan keliling.

Selanjutnya item penilaian kedua yaitu Sarana dan prasarana yang
diberikan kepada masyarakat (pengunjung), sehingga mendapatkan hasil bahwa

tanggapan responden yang menjawab kategori Baik sebanyak 9 orang, sedangkan
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yang menjawab kategori Cukup Baik adalah sebanyak 18 orang dan yang
menjawab kategori Kurang Baik yaitu 23 orang responden. Menurut masyarakat
sarana dan prasarana yang diberikan oleh perpustakaan keliling DISPUSIP Kota
Pekanbaru ini kurang baik, contohnya selain jumlah armada mobil perpustakaan
keliling yang belum cukup untuk memberikan layanan kepada masyarakat Kota
Pekanbaru yang lebih merata, koleksibuku yang ada juga masih kurang. Bahan
bacaan yang ada, lebih banyak bahan bacaan untuk anak-anak seperti buku cerita
atau dongeng. Sedangkan bahan bacaan untuk orang dewasa dinilai kurang bila
dibandingkan dengan bahan bacaan anak-anak. Dan juga masyarakat berpendapat,
jumlah meja dan kursi yang disediakan sangat terbatas sehingga masyarakat

belum merasa nyaman untuk membaca buku.

Kemudian item penilaian ketiga yaitu jumlah petugas operasional,
sehingga mendapatkan hasil-bahwa tanggapan responden yang menjawab kategori
Baik tidak ada responden yang menjawab kategori ini, sedangkan yang menjawab
kategori Cukup Baik adalah sebanyak 10 orang dan yang menjawab kategori
Kurang Baik adalah sebanyak 40 orang. Menurut masyarakat jumlah petugas yang
memberikan layanan perpustakaan keliling kurang baik. dalam pengoperasiannya
hanya ada 1 petugas saja, sehingga sering kali petugas kewalahan dalam

memberikan pelayanan.

Maka hasil untuk indikator Kualitas Layanan dari masyarakat (anggota
aktif perpustakaan keliling) berada pada rentang skor 243 termasuk dalam

kategori “Kurang Baik”.
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Informasi selanjutnya didapatkan melalui wawancara yang peneliti
lakukan dengan Bapak Edi Amin Jafar, S.Sn selaku Kasi Layanan dan Otomasi

Perpustakaan DISPUSIP Kota Pekanbaru yang dilakukan pada tanggal 26

cukup memadai, karena anggaran patas mbak. Dengan keterbatasan yang
ada, kami selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk masyarakat. Untuk
sekarang setiap unit mobil pusteling dilengkapi oleh 1 supir dan 1 petugas yang
memberikan layanan perpustakaan keliling, kedepannya petugas layanan perlu
kami tambah, Cuma kondisi sekarang ini belum bisa karna anggaran kami sangat

terbatas.”
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Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Ibu Ir. Hj. Nelfiyonna, M. Si
selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru yang dilakukan

pada tanggal 16 Maret 2021 beliau mengatakan:

“Bahan.pustaka yang disediakan untuk tiap unit mobil kurang lebih 1500
buku dengan klasifikasi 50% buku bacaan anak-anak dan 50% buku bacaan
dewasa. Penyediaan buku.yang-ada di perpustakaan keliling juga melihat dari

batas muatan dan daya tampung mobil yang kami miliki.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, mengenai indikator
Kualitas Layanan, peneliti melihat bahwasanya memang benar Dinas
Perpustakaan ~dan Kearsipan Kota Pekanbaru belum memiliki SDM yang
memadai untuk melaksanakan.layanan perpustakaan keliling ini, dilihat dari SOP
nya seharusnya setiap armada mobil perpustakaan keliling dilengkapi dengan 3
petugas untuk memberikan layanan, tersebut, tetapi faktanya.di lapangan hanya
ada 1 petugas saja sehingga petugas kewalahan dan terkesan cuek saat
memberikan pelayanan. Selain itu koleksi buku yang ada di perpustakaan keliling
masih kurang lengkap, peneliti- melihat bahwasanya koleksi yang ada lebih
banyak buku untuk anak-anak dibandingkan koleksi buku untuk orang dewasa
sehingga ketersediaan koleksi yang ada belum memenuhi kebutuhan masyarakat.
Kemudian fasilitas penunjang lainnya seperti armada, meja dan Kkursi juga
merupakan salah satu aspek yang paling mempengaruhi atas keberhasilan kinerja
pegawai dalam memberikan pelayanan. yang mana dalam pengadaannya masih
sangat kurang memadai sehingga masyarakat belum merasa nyaman untuk

membaca buku.
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan, peneliti
mendapatkan informasi bahwasanya saat ini Perpustakaan Umum Kota Pekanbaru
memiliki jJumlah buku sebanyak 58.664 buku dengan berbagai jenis koleksi buku.
Jenis koleksi buku yang ada.di_Perpustakaan Umum Kota Pekanbaru yaitu
sebanyak 10 jenis koleksi buku, dimana jumlah buku yang paling banyak saat ini
yaitu jenis koleksi buku Sastra; {llmu, Sosial serta Kesenian, Rekreasi, dan buku
cerita untuk anak-anak. Dari 10 jenis koleksi buku yang ada di Perpustakaan
Umum Kota Pekanbaru, pada tahun 2018 jenis koleksi buku dengan jumlah
pembaca tertinggi yaitu pada jenis koleksi buku limu Sosial. Sementara pada
tahun 2019, beberapa jenis koleksi buku mengalami penurunan pembaca, namun
tidak terlalu signifikan. Di tahun 2019 bahwa jenis koleksi.buku yang paling
diminati para pembaca dan meningkat secara signifikan dibandingkan tahun 2018
yaitu jenis koleksi buku Kesenian, Rekreasi dan buku cerita untuk anak-anak.
Sementara untuk jenis koleksi buku dengan jumlah pembaca paling sedikit di
tahun 2018 dan 2019 yaitu pada jenis koleksi buku Komputer, Informasi dan
Referensi Umum. Jadi minat membaca masyarakat Kota Pekanbaru di tahun 2018
lebih banyak membaca bukubuku HNmu.Sesial, sementara pada tahun 2019
mengalami perubahan minat, masyarakat Kota Pekanbaru lebih tertarik untuk

membaca jenis koleksi buku Kesenian, Rekreasi dan buku cerita untuk anak-anak.

Dari uraian data tabel dan hasil wawancara serta hasil pengamatan di
lapangan, dapat ditarik kesimpulan bahwa jawaban responden petugas dengan
masyarakat pada indikator Kualitas Layanan berbeda, dimana jawaban responden

petugas berada pada kategoti cukup baik, dengan berpendapat bahwa petugas
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sudah memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dan merespon dengan

cepat apabila ada masyarakat yang mengalami kesulitan dalam menggunakan

pelayan, terkait sumber daya dan fasilitas dalam layanan perpustakaan keliling

lengkap,

masih sangz

ang Analisis Kinerja
earsipan Dalam Layanan

Kategori Penilaian

No. Item Penilaian Baik Cukup | Kurang Jumlah
Baik Baik

Sikap tanggap terhadap

1. | aspirasi masyarakat 3 1 0 4
(pengunjung)
Kecepatan menangani

2. | aspirasi masyarakat 3 1 0 4
(pengunjung)

3. | Malakukan inovasi guna 1 3 0 4
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| menunjang pencapaian hasil
Jumlah 7 5 0 12
Rata-rata 2 2 0 4
Skor 21 10 0 31

responden. Pada enilaian perta ap e hadap aspirasi

masyarakat
sebanyak 3 orang, se . ' . av i K p' Baik sebanyak 1
orang dan Kategori Saik-adalah tidak esponden yang menjawab
kategori ini.

terhadap sar

kategori Cukup Baik sebanyak 1 orang, dan yang menjawab kategori Kurang Baik
adalah tidak ada responden yang menjawab kategori ini. Artinya petugas layanan

perpustakaan keliling sudah cepat dalam menangani aspirasi dari masyarakat.

Kemudian item penilaian ketiga yaitu melakukan inovasi pelayanan guna
menunjang pencapaian hasil, sehingga mendapatkan hasil bahwa yang menjawab

kategori Baik sebanyak 1 orang, sedangkan kategori Cukup Baik sebanyak 3
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orang, dan kategori Kurang Baik adalah tidak ada responden yang menjawab
kategori ini. Artinya petugas layanan perpustakaan keliling merasa sudah cukup

baik dalam melakukan inovasi terhadap layanan perpustakaan keliling guna untuk

dari responden

lah 50 orang

ategori Penilaian
No. Item Penilaian Baik Cukup Kurang Jumlah
Baik Baik

Sikap tanggap terhadap

1. | aspirasi masyarakat 17 23 10 50
(pengunjung)
Kecepatan menangani

2. | aspirasi masyarakat 17 23 10 50
(Pengunjung)

3 Melakukan inovasi . 1 18 21 50
pelayanan guna menunjang
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| pencapaian hasil
Jumlah 45 64 41 150
Rata-rata 15 21 14 50
Skor 135 128 41 304
Kategori i
indikator

adap aspirasi
sebanyak 17
orang, dan 10 orang
menjawab nggap petugas
terhadap kr stakaan keliling
ini sudah kurang ramah

dikarenakan

kategori Kurang Baik yaitu 10 orang responden. Menurut masyarakat kecepatan
petugas dalam menangani aspirasi masyarakat terhadap layanan perpustakaan

keliling ini sudah cukup baik.

Kemudian item penilaian ketiga yaitu melakukan inovasi pelayanan guna
menunjang pencapaian hasil sehingga mendapatkan hasil bahwa tanggapan

responden yang menjawab kategori Baik adalah sebanyak 11 orang, sedangkan
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yang menjawab kategori Cukup Baik adalah sebanyak 18 orang dan yang
menjawab kategori Kurang Baik adalah sebanyak 21 orang. Menurut masyarakat,
petugas hanya memberikan layanan baca ditempat atau meminjam buku saja,
tidak ada inovasic kegiatan yang diberikan.petugas untuk menarik perhatian

masyarakat agar mau berkunjung untuk membaca buku.

Maka hasil untuk indikator' responsivitas dari masyarakat (anggota aktif
perpustakaan keliling) berada pada rentang skor 304 termasuk dalam kategori

“Cukup Baik”.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan mengenai indikator
Responsivitas, peneliti mendapatkan informasi dari informan bahwasanya petugas
layanan perpustakaan keliling..sudah cukup. baik dalam menanggapi aspirasi
masyarakat. Ketika masyarakat yang ingin memberikan saran atau kritik terhadap
layanan perpustakaan keliling,: petugas rlayanan-terlebih dahulu mendengarkan
saran-saran yang disampaikan oleh masyarakat dan mencoba menjelaskan
bagaimana keadaan dari layanan pusteling DISPUSIP Kota Pekanbaru ini,
kemudian saran dan kritikan yang disampaikan eleh masyarakat tersebut dicatat
oleh petugas perihal apa saja yang dikeluhkan oleh masyarakat. Kemudian inovasi
layanan perpustakaan keliling juga dipengaruhi oleh SDM, berdasarkan informasi
yang peneliti dapatkan dari informan bahwasanya saat ini pegawai yang bertugas
dalam layanan perpustakaan keliling belum mampu berfikir dan bertindak
inovatif, petugas hanya memberikan layanan baca buku ditempat dan kegiatan
peminjaman buku saja, tidak ada inovasi kegiatan seperti story telling dan

sebagainya yang diberikan oleh petugas agar masyarakat khususnya anak-anak
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tertarik untuk membaca buku di pusteling DISPUSIP Kota Pekanbaru, selain itu

kegiatan yang ada di program layanan perpustakaan keliling tidak dijalankan.

Sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Edi Amin

dari masyarak asyarak : 5 atau saran,

kemudian ) AN Cepe : S porkannya. Salah

ada pengaduan dari pengunjung biasanya kita masukkan dalam pembahasan
rapat, kemudian dibahas bersama-sama untuk memperbaiki kritik dan saran yang

diberikan masyarakat.”

Dari uraian data tabel dan hasil wawancara serta hasil pengamatan di
lapangan, dapat ditarik kesimpulan bahwa jawaban responden petugas dengan

masyarakat pada indikator Responsivitas berbeda, dimana jawaban responden
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petugas berada pada kategori baik. sedangkan jawaban responden masyarakat
berada pada kategori cukup baik. Karena responden masyarakat merasa bahwa

kegiatan yang ada diperpustakaan keliling saat ini masih kurang, sehingga belum

mampu menarik m mas menggunakan layanan

SOt 'o..
s
o

enai Indikator
Analisis Kinerja
alam Layanan

No. Jumlah
1. 4
2. | tanggung jawab dalam 4
pelaksanaan tugas
Memberikan informasi
3. | tentang layanan perpustakaan 3 1 0 4
keliling (sosialisasi)
Jumlah 8 4 0 12
Rata-rata 3 1 0 4
Skor 24 8 0 32
Kategori Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021
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Dari tabel V.13 diatas dapat dilihat jawaban responden dari petugas
layanan perpustakaan keliling di seksi layanan dan otomasi perpustakaan, yang
indikatornya membahas tentang “Responsibilitas” yang dilakukan terhadap 4
responden. Pada_item penilaian.pertama yaitusmampu menjalankan tugas sesuai
dengan SOP yang berlaku, tanggapan responden yang menjawab kategori Baik
sebanyak 3 orang, yang menjawab kategori Cukup Baik sebanyak 1 orang dan
yang menjawab kategori Kurang Baik adalah tidak ada responden yang menjawab
kategori ini. Artinya petugas layanan perpustakaan keliling sudah menjalankan

tugas sesuai dengan SOP yang ada.

Kemudian untuk item penilaian kedua yaitu-Kemampuan menjalankan
tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas, sehingga mendapatkan hasil bahwa
tanggapan responden yang menjawab kategori Baik sebanyak 2 orang, yang
menjawab kategori Cukup Baik sehanyak 2 orang, dan yang menjawab kategori
Kurang Baik adalah tidak ada responden yang menjawab Kkategori ini. Artinya
sebagian petugas merasa sudah menjalankan tanggung jawab sesuai dengan tugas
yang telah diberikan, dan petugas lainnya merasa masih ada sebagian petugas

yang tidak melaksanakan tanggung jawabnya saat bekerja.

Untuk item penilaian ketiga yaitu Memberikan informasi tentang layanan
perpustakaan keliling (sosialisasi), sehingga mendapatkan hasil bahwa responden
yang menjawab kategori Baik sebanyak 3 orang, yang menjawab kategori Cukup
Baik sebanyak 1 orang dan yang menjawab kategori Kurang Baik adalah tidak ada

responden yang menjawab kategori ini. Artinya menurut petugas pemberian
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informasi-informasi tentang layanan perpustakaan keliling (sosialisasi) sudah baik

dilakukan.

Dari tabel responden pegawai diatas dapat dilihat bahwa Analisis Kinerja

masyarakat (3 : erp 3 . lah 50 orang
responden ator Responsibilitas engumpulan data

kuisioner dapa

Tabel V.14 L (Anggota Aktif
Responsibilitas
Pegawai Dinas

Perpustakaan

No. Jumlah
1. | sesuai dengan SOP yang 50
berlaku
Kemampuan menjalankan
2. | tanggung jawab dalam 18 20 12 50
pelaksanaan tugas
Memberikan informasi
5, | tentang layanan 15 22 13 50
perpustakaan keliling
(sosialisasi)
Jumlah 52 63 35 150
Rata-rata 17 21 12 50
Skor 156 126 35 317
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Kategori Cukup Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Dari tabel V.14 diatas dapat diketahui bahwa untuk indikator
Responsibilitas.pada item penilaian-pertama yaitu mampu-menjalankan tugas
sesuai dengan SOP yang berlaku, responden yang menjawab kategori Baik
sebanyak 19.orang, kemudian'21 orang menjawab, kategori Cukup Baik, dan 10
orang menjawab Kkategori Kurang Baik. Menurut masyarakat Kinerja petugas
layanan perpustakaan keliling sudah cukup baik dalam menjalankan tugas sesuai
dengan SOP yang ada, hal ini dikarenakan masih adanya temuan dilapangan

bahwasanya petugas kurang aktif dalam mengajak masyarakat untuk membaca.

Selanjutnya item penilaian kedua yaitu kemampuan menjalankan tanggung
jawab dalam pelaksanaan tugas sehingga mendapatkan hasil bahwa tanggapan
responden yang.menjawab kategori Baik sebanyak 18 orang, sedangkan yang
menjawab kategori Cukup Baik adalah sebanyak 20 orang dan yang menjawab
kategori Kurang Baik vyaitu 12 orang responden. Menurut masyarakat petugas
sudah cukup baik dalam menjalankan tanggung jawab terhadap tugas yang telah
diberikan, hanya saja sebagian petugas sering kali kurang konsisten dalam menata
koleksi buku yang ada diperpustakaan keliling, sehingga butuh waktu yang lama

untuk mencari koleksi buku yang dibutuhkan oleh masyarakat tersebut.

Kemudian item penilaian ketiga yaitu memberikan informasi tentang
layanan perpustakaan keliling sehingga mendapatkan hasil bahwa tanggapan
responden yang menjawab kategori Baik sebanyak 15 orang, sedangkan yang

menjawab kategori Cukup Baik adalah sebanyak 22 orang dan yang menjawab
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kategori Kurang Baik yaitu 13 orang responden. Menurut masyarakat pemberian
informasi tentang program layanan perpustakaan keliling ini sudah cukup baik,

tetapi masyarakat berharap untuk_sosialisasi agar lebih dapat dilakukan secara

lakukan de

Perpustakaa

SR E M h

oY

Februari 202

tentu kami

melaksanakan

selesai memberikan pelayanan. terjadi pada semua petugas hanya
beberapa saja tetapi kami akan mengevaluasi dan memberi sanksi kepada
petugas yang melanggar peraturan. Terkait pemberikan informasi layanan yang
kami lakukan, dengan cara membangun komunikasi yang baik dengan
pengunjung, melakukan sosialisasi baik langsung maupun tidak langsung,

membangun kerja sama dengan pihak ketiga, serta mempromosikan layanan

melalui sosial media dan juga dari masyarakat itu sendiri.”
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Kemudian hasil wawancara penulis dengan Ibu Hj. Rina Sari Dewi selaku

Kepala Bidang P2LP di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru yang

dilakukan pada tanggal 4 Maret 2021 beliau mengatakan:

Sela ] cara penulis de - N fiyonna, M. Si
selaku Kepa

pada tangg

A g
Pl
¥l

‘I

sedang, dan berat.”

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan dilapangan mengenai
indikator Responsibilitas, peneliti dalam hal ini memberikan penilaian cukup baik
terhadap kinerja pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam layanan
perpustakaan keliling di Kota Pekanbaru, karena saat melakukan riset banyak

sekali masyarakat yang mengatakan bahwa kinerja petugas sudah cukup baik
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dalam memberikan pelayanan sesuai dengan SOP yang ada, dan bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan tugas. Hanya saja belum ditetapkan oleh petugas
secara optimal sehingga target layanan perpustakaan keliling belum tercapai
sesuai harapan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, seperti dalam
pengoperasiannya petugas kurang mengajak masyarakat untuk membaca di
perpustakaan keliling, dan petugas'kurang konsisten dalam menggunakan aturan
sistem shelving pada penataan koleksi buku yang ada sehingga letak buku tidak
sesuai dengan kode buku yang tertera yang mengakibatkan proses temu kembali

menjadi lambat dan susah.

Selain itu pada saat peneliti melakukan observasi langsung ke Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru untuk mengumpulkan data-data
yang bertujuan sebagai penyempurnaan skripsi yang peneliti teliti saat ini, peneliti
merasa sangat kesulitan untuk:mendapatkan. informasi dan data-data yang peneliti
butuhkan, dikarenakan minimnya informasi yang peneliti dapatkan serta
informasinya terkadang juga berubah-ubah. Selain itu peneliti mendapat temukan
saat dilapangan, bahwasanya pegawai DISPUSIP terlihat tidak menjalankan SOP
yang berlaku, bahkan terkesan tidak. memahami SOP yang ada, peneliti juga
merasakan saat melakukan wawancara, pegawai terkesan cuek, dan tidak mampu
menjelaskan serta memberikan keterangan terkait informasi program layanan
pusteling. Setelah peneliti telusuri lebih dalam ternyata pegawai/petugas yang
bertugas melaksanakan program layanan perpustakaan keliling ini adalah THL
(Tenaga Harian Lepas) yang seharusnya sesuai SOP petugas pusteling baiknya

adalah Pegawai ASN sebidang yang memenuhi standar, kemudian hal ini penulis
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bawa ke DISPUSIP untuk menanyakan lansung kepada Kepala Dinas, namun
dalam hal ini penulis tidak menemui titik terang dan jawaban yang jelas karena
Pegawai DISPUSIP tidak terbuka dalam memberikan informasi, harapan penulis
baiknya informasicyang diberikan_harusnya.bisa didapatkan agar tidak menjadi
salah pemahaman dan atau opini yang multi tafsir, selanjutnya harapan penulis
untuk Pemerintah Kota dan khususnya BKD ,quntuk proses rekrutment, sekiranya
membutuhkan THL untuk menunjang kegiatan dinas-dinas di Kota Pekanbaru,
khususnya DISPUSIP baiknya lebih selektif lagi, dan harus memenuhi standar

sesuai dengan bidangnya agar tenaga yang didapatkan lebih berkompeten.

Para pegawai baik itu Pegawai Negeri Sipil-maupun pegawai honorer
memiliki peran penting dalam memajukan dan meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat. untuk itu tanggung jawab dan disiplin dalam bekerja akan memberi
dampak yang positif pada pelayanan yang diberikan pada setiap instansi, dimana
menurut responden selama ini tanggung jawab pegawai atau petugas dalam
bekerja diperlihatkan cukup baik, namun_masih perlu ditingkatkan lagi sehingga
kinerja pegawai semakin-hari akan meningkat demi tercapai tujuan organisasi dan

eksistensi instansi tersebut.

Untuk itu pegawai negeri maupun honorer mempunyai kedudukan sebagai
aparatur negara yang mempunyai tugas memberikan pelayanan kepada
masyarakat secara professional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan
tugas negara,dan pemerintahan. Sehingga semua itu dapat berjalan secara efektif

dan efisien.
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Hal ini tidak semua petugas sangat bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya, sebagian dari petugas mengabaikan tanggung jawabnya. Tentunya

hal ini tidak akan terjadi tanpa ada rasa tanggung jawab dan disiplin yang kuat

ukuran-ukuran eksternal yang ada @ yarakat dan dimiliki oleh stakeholders,

dan pertanggung jawaban dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan.
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Tabel V.15 : Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Mengenai Indikator
Akuntabilitas Dalam Penelitian Tentang Analisis Kinerja
Pegawai Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Dalam Layanan
Perpustakaan Keliling Di Kota Pekanbaru.

Kate

No. It I

ma

Me | tural
pela

Kebi
aspir k

UL
r

Sumber: Da a neli
Dari A5 di i

layanan perp ling NE{M

indikatornya

responden. Pada
berdasarkan kepenting a

kategori Baik sebanyak 3 orang,

1. |b
§ 2 NEROTTAS 18L4zy ot

ilaian
urang | Jumlah

12

31

n dari petugas
rpustakaan, yang
ukan terhadap 4

atau program kerja

sponden yang menjawab

kategori Cukup Baik sebanyak 1

orang dan kategori Kurang Baik adalah tidak ada responden yang menjawab

kategori ini. Artinya mereka merasa bahwa kebijakan atau kegiatan yang

dilaksanakan berdasarkan kepentingan masyarakat.

Kemudian untuk item penilaian kedua yaitu mentaati peraturan dalam

pelaksanaan tugas, sehingga mendapatkan hasil bahwa tanggapan responden yang

menjawab kategori Baik sebanyak 3 orang, sedangkan yang menjawab kategori
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Cukup Baik sebanyak 1 orang dan kategori Kurang Baik adalah tidak ada

responden yang menjawab kategori ini. Artinya menurut petugas kegiatan yang

dilaksanakan telah mengikuti peraturan yang ada.

sebanyak A enjawal _ff lah tidak ada
responden
keliling merasa bahwa kebijaka gdalam menangani

aspirasi masyea

responden terhadap indikator Ak dengan metode pengumpulan data

kuisioner dapat dilihat pada tabel V.16 di bawah ini:
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Tabel V.16 : Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat (Anggota Aktif
Perpustakaan Keliling) Mengenai Indikator Akuntabilitas
Dalam Penelitian Tentang Analisis Kinerja Pegawai Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Dalam Layanan Perpustakaan
Keliling.Di Kota Pekanbaru.

No. I Jumlah
N RTAS IS
1. | berdasar E‘% LA f?@ 50
mas
o | Men 50
pelaksana
3. | Kevigen 50
aspir —
Al 150
7 ~f N8 52 50
r = -} 1462 =} 334
Sumber: Dat eli ‘
TS
Dari tabel oS A ndikator Akuntabilitas
pada item peni ram kerja berdasarkan
o L]
kepentingan masya gori Baik sebanyak 20
orang, kemudian 30 oran jawa up Baik, dan untuk kategori

Kurang Baik tidak ada responden ‘yang menjawab kategori ini. Menurut
masyarakat kegiatan atau program kerja dilakukan berdasarkan kepentingan
masyarakat, karena sejauh ini masyarakat merasa bahwa program layanan
perpustakaan keliling dapat memenuhi dan memudahkan masyarakat untuk
mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan secara praktis. Namun ada

beberapa hal yang harus diperbaiki dalam layanan perpustakaan keliling ini.
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Perpustakaan perlu memperhatikan kualitas buku yang dimiliki, fasilitas yang

harus ditambah dan kinerja pegawai yang harus diperbaiki. Dengan perbaikan-

perbaikan tersebut akan menjadikan layanan perpustakaan keliling DISPUSIP

menjawab kategori Baik adalah sebanyak 15 orang, sedangkan yang menjawab
kategori Cukup Baik adalah sebanyak 22 orang dan yang menjawab kategori
Kurang Baik adalah sebanyak 13 orang. Menurut masyarakat kebijakan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru terhadap aspirasi masyarakat sudah

cukup baik.
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Maka hasil untuk indikator akuntabilitas dari masyarakat (anggota aktif

perpustakaan keliling) berada pada rentang skor 334 termasuk dalam kategori

“Cukup Baik”.

Layanan pe eliling merupakan pr a dari DISPUSIP
Kota Pekanbart uk N pels .“ yarakat pekanbaru
dimana tujuan i ' - akaan keli ‘ ' ye ikan pelayanan
kepada mas
informasi da
perpustakaan kote ; /anan tersebut secara

praktis.”

Tentang Perpustakaan, dan juga Pe an Walikota Pekanbaru No. 209 Tahun
2017 tentang Layanan Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru. Yang
bertujuan memberikan layanan kepada masyarakat, meningkatkan kegemaran
membaca serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagaimana yang diamanatkan dalam UUD 1945. agar
tujuan ini dapat tercapai maka layanan perpustakaan keliling sangat diperlukan

untuk menjangkau masyarakat terisolir atau daerah terpencil dalam menciptakan
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masyarakat membaca dan masyarakat (Reading Society), perpustakaan keliling
berfungsi mendekatkan informasi kepada masyarakat yang tidak terjangkau oleh

layanan perpustakaan menetap.”

Kemudian hasil\wawancara penulis dengan lbu Hj. Rina Sari Dewi selaku
Kepala Bidang P2LP di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru yang

dilakukan pada tanggal 4 Maret 2021 beliau mengatakan:

“Yang sering masyarakat keluhkan tentang layanan perpustakaan keliling
ini, pertama pegawai yang bertugas di layanan perpustakaan keliling belum
mampu berfikir dan bertindak inovatif untuk menarik perhatian masyarakat
datang ke perpustakaan keliling, kemudian fasilitas seperti armada mobil
perpustakaan keliling yang belum cukup_untuk memberikan layanan kepada
masyarakat Kota Pekanbaru yang lebih merata serta koleksi buku yang masih
kurang dan tidak semua koleksi<buku iterbaru-atau up to date, masih terdapat
koleksi lama. Untuk itu kebijakan dalam menanggani aspirasi dari masyarakat ini
yaitu masyarakat. yang membutuhkan “buku bisa melapor kepada petugas
perpustakaan dengan mencatat judul buku, karangan siapa dan tahun berapa,
kemudian petugas akan menindak lanjuti saran tersebut melalui Seksi
Pengembangan Koleksi dan Pengolahan Bahan Perpustakaan. Sehingga bila
pengadaan buku, buku yang dibutuhkan masyarakat akan disediakan melalui
pembelian dari anggran APBD. Kemudian rencana untuk penambahan armada
mobil perpustakaan keliling tidak ada, karna anggaran perwako sendiri tidak
banyak untuk perpustakaan tetapi pihak kantor sudah berusaha untuk melakukan

penambahan armada dengan mengajukan proposal untuk tahun 2021
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keperusahaann angkasapura dan upaya ini sudah kami lakukan, untuk SDM
sendiri kami selalu memberikan pembinaan dan motivasi terhadap petugas

sehingga mereka bisa.”

layanan pe

NAENN

Perpustaka
pelayanan
pengemban

iPekanbaru,

AL X

N

cepat dan bis
selain itu DISF
senin-minggu sehingge a i perkunjung untuk membaca

buku.”

Berdasarkan observasi peneliti lakukan dikantor Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru mengenai indikator Akuntabilitas,
peneliti dalam hal ini memberikan penilaian cukup baik terhadap kinerja pegawai
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, alasan peneliti memberikan
penilaian cukup baik terkait indikator Akuntabilitas dikarenakan peneliti menilai

bahwa kebijakan maupun kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kota Pekanbaru telah mengikuti peraturan yang ada dan juga
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berdasarkan kepentingan masyarakat. walaupun dalam pelaksanaannya ditemui
kendala-kendala yang menjadi hambatan dalam memberikan pelayanan, namun
diharapkan dapat menjadi acuan bagi DISPUSIP Kota Pekanbaru untuk
memperbaiki serta menyiapkan. layanan yang-lebih baik-lagi guna memenubhi

kebutuhan masyarakat Kota Pekanbaru akan bahan bacaan.

Dimasa pandemi covid=19 saat ini, kegiatan, |layanan perpustakaan keliling
untuk sementara waktu dihentikan. Namun demikian, dalam rangka agar
masyarakat tetap mendapatkan pelayanan yang terbaik guna untuk memenuhi
kebutuhan informasi dan ilmu pengetahuan masyarakat, DISPUSIP Kota
Pekanbaru mempunyai kebijakan lain yaitu melakukan-pengembangan terhadap
inovasi layanan perpustakaan berbasis online atau. disebut dengan iPekanbaru.
Sehingga masyarakat mendapatkan layanan perpustakaan lebih cepat dan bisa
diakses dimana saja asalkan terhubung dengan-kaneksi internet, selain itu pegawai
DISPUSIP Kota Pekanbaru tak lupa senantiasa mengarahkan pengunjung untuk
langsung berkunjung ke DISPUSIP Kota Pekanbaru yang berada di jalan Dr.
Sutomo, agar masyarakat tetap dapat menikamati fasilitas pelayanan ini tentunya
dengan menerapkan protokeol “kesehatan secara ketat untuk menghindari

penyebaran covid-19.

Kebijakan tersebut dilakukan dengan sasaran agar masyarakat mau
berkunjung ke perpustakaan dan membaca bahan literasi yang tersedia sekaligus
untuk meningkatkan budaya dan minat baca masyarakat Kota Pekanbaru. Dengan
adanya kebijakan seperti ini seharusnya dapat meningkatkan penerima layanan

perpustakaan.
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Dari uraian data tabel dan hasil wawancara serta hasil pengamatan

dilapangan, dapat ditarik kesimpulan bahwa jawaban responden petugas dengan

masyarakat pada indikator Akuntabilitas berbeda, dimana jawaban responden

keliling in
fasilitas ya
perbaikan-p

DISPUSIP K

- \*niﬁ\rwh\%\

2
@\
<>
<>

C. Rekapi
Dinas Pe

Keliling di K

Setelah melak

.a‘ sing-masing indikator maka untuk
\ae

melihat hasil penelitian secara perlu dilakukan rekapitulasi seluruh
tanggapan responden penelitian mengenai Analisis Kinerja Pegawai Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Dalam Layanan Perpustakaan Keliling di Kota

Pekanbaru meliputi 5 (lima) indikator penelitian, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel V.17 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Petugas Layanan
Perpustakaan Keliling Dalam Penelitian Tentang Analisis
Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Dalam Layanan Perpustakaan Keliling di Kota Pekanbaru.

Kategori Peni
No. Indi g Jumlah
4
1. |P (27)
\) 1/ 4
2. | Ku any 22)
4
. IR
3 esp (31)
4
4. |R
esp _ : (32)
2 o ) 4
5. | Akun - 4 .
(21) (10 (31)
Ju == | == 20
Rat 4
S 143
Kate Bai
Sumber: Data i2eIA NB A
Dari tab : pat | i kapitulasi jawaban
responden Petugas a rkait penelitian tentang
Analisis Kinerja Pegawal r an Kearsipan Dalam Layanan

Perpustakaan Keliling di Kota Pekanbaru, dapat disimpulkan dari keseluruhan
skor yang berjumlah 143 berada pada rentang skor 140 — 180 pada kategori Baik.
Akan tetapi dalam hal ini menurut penulis masih banyak yang harus diperhatikan
oleh pelaksana program layanan perpustakaan keliling, agar program tersebut
dapat terlaksana dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan

terlebih dahulu.
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Selanjutnya rekapitulasi dari responden masyarakat (anggota aktif
perpustakaan keliling) untuk dapat mengetahui hasil dari jawaban masyarakat

terhadap seluruh indikator, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V.18 : t (Anggota Aktif
ili | ian g Analisis
Kearsipan
gmmksulﬁ ekanbaru.
) ila
No. i 4 r mlah
: 50
1. | Produktiv
: (268)
. & = s 15 50
2. | Kuali @3); g 1Q'_2). (243)
15 21, 50
3. | Respo S j ( (304)
i 50
4. | Respo ’ (317)
( ' 50
5. | Akunta AN_ (334)
Jumla 250
Rata-rat 6 50
Skor 1466

Kategori

Sumber: Data Olahan Pe

Dari tabel V.18 rekapitulasi hasil penilaian 5 indikator dari 50 responden
masyarakat (anggota aktif perpustakaan keliling) terkait penelitian tentang
Analisis Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Dalam Layanan
Perpustakaan Keliling di Kota Pekanbaru, yang masing-masing memiliki 3 item
penilaian, dapat disimpulkan dari keseluruhan skor yang berjumlah 1.466 pada

rentang skor 1.249 — 1.749 pada kategori Cukup baik.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan mengenai Analisis Kinerja
Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Dalam Layanan Perpustakaan
Keliling di Kota Pekanbaru belum maksimal karena masih dijumpai beberapa
persoalan antara.lain, kurangnya_jumlah _armada mobil perpustaakaan keliling
sehingga akses pemberian layanan kepada semua lapisan masyrakat Kota
Pekanbaru belum merata. Kurangnya:jumlah petugas yang memiliki skill dan
kemampuan dalam melakukan pelayanan sehingga kegiatan yang ada di
perpustakaan keliling tidak dijalankan dan juga petugas belum mampu berfikir
dan bertindak inovatif sehingga masyarakat kurang. tertarik untuk memanfaatkan
layanan perpustakaan keliling. Fasilitas yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Pekanbaru masih terbatas contohnya armada, koleksi buku, meja,
kursi sehingga belum memberikan kenyamanan bagi masyarakat yang berkunjung
untuk membaca buku. Kinerja pegawai (petugas,layanan) masih kurang maksimal
dalam melaksanakan tugasnya seperti petugas kurang konsisten dalam penataan
bahan bacaan yang menggunakan aturan tertentu yang disebut sistem shelving

sehingga proses temu kembali buku menjadi lambat.

Dari data dan penjelasan diatas-dapat disimpulkan bahwa untuk variabel
Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Dalam Layanan Perpustakaan
Keliling di Kota Pekanbaru Cukup Baik karena berdasarkan pendapat dari
responden yang diukur dari 5 (Lima) indikator yakni Produktivitas, Kualitas
Layanan, Responsivitas, Responsibilitas, Akuntabilitas. Maka diharapkan Kinerja
dari Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan lebih dioptimalkan lagi dalam

melaksanakan program layanan perpustakaan keliling agar seluruh lapisan
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masyarakat dapat menikmati informasi dan ilmu pengetahuan yang ada di
perpustakaan keliling, yang bertujuan untuk meningkatkan budaya dan minat baca

masyarakat Kota Pekanbaru sehingga menciptakan masyarakat Kota Pekanbaru

yang mempenga awai Dinas earsipan Dalam

Layanan P ; iling.di Kota Pekanbaru antara ebagai berikut:

1. grpustakaan bapak

)'pegawai atau petugas

Kota Pekanbaru dalam mals Program Layanan Perpustakaan
Keliling tidak maksimal.

2. Berdasarkan pernyataan dari Kasi Layanan dan Otomasi Perpustakaan bapak
Edi Amin Jafar, S. Sn yaitu masih kurangnya fasilias yang menunjang
kegiatan layanan perpustakaan keliling. Contohnya, hanya ada 4 armada

mobil peprustakaan keliling yang aktif beroperasi. Apabila fasilitas armada

mobil perpustakaan keliling masih kurang maka tidak memungkinkan untuk
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memberikan layanan perpustakaan keliling menjangkau sampai keseluruh

daerah yang ada di Kota Pekanbaru dan sarana dan prasarana lainnya yang

masih kurang seperti koleksi buku, meja dan kursi.
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BAB VI
PENUTUP
Berdasarkan

penelitian dan analisis yang telah penulis lakukan

acuan dari | ang se : ermanfaat bagi para
pembaca s rutama untuk masuka pustakaan dan

Kearsipan Kot

diperoleh yaitu berada pada cukup baik. Dikarenakan tujuan dari
program layanan perpustakaan keliling masih belum tercapai secara
efektif, karena program ini belum dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat
dikota pekanbaru, hal ini disebabkan kurangnya jumlah armada mobil
perpustakaan keliling, minimnya sarana dan prasarana penunjang layanan

perpustakaan keliling, serta SDM yang memiliki skill dan kemampuan

kurang memadai sesuai dengan tupoksi nya, dan kegiatan yang telah

145
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disusun belum optimal sehingga sedikit sekali masyarakat yang mau
menggunakan layanan tersebut.

2. Kinerja pegawai pada indikator kualitas layanan dengan beberapa item
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kategori cukup baik. Dikarenakan kurangnya SDM yang memberi
pelayanan tersebut sering kali petugas terlihat kurang ramah dikarenakan
petugas kewalahan dalam melayani pengunjung, dan petugas belum
mampu berfikir dan bertindak inovatif sehingga kegiatan yang ada di
program layanan perpustakaan keliling seperti story telling tidak

dijalankan.
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4. Kinerja pegawai pada indikator responsibilitas dengan beberapa item

penilaian yaitu mampu menjalankan tugas sesuai dengan SOP yang

berlaku, kemampuan menjalankan tanggung jawab dalam pelaksanaan

mengikuti peraturan yang ada dan juga berdasarkan kepentingan
masyarakat. walaupun masih ada kendala-kendala yang menjadi hambatan
dalam proses pelayanan, tetapi DISPUSIP Kota Pekanbaru selalu berusaha
memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat dengan

mengadakan pelayanan online seperti: iPekanbaru maupun manual yaitu
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masyarakat bisa langsung datang ke DISPUSIP Kota Pekanbaru untuk

membaca bahan literasi yang telah disediakan.

h ditingkatkan lagi. Karena

Kearsipan Kota Pekanb: m ‘ “‘@,

pada dasarnya salah satu keg enjadi tonggak pengembangan suatu
bangsa adalah dengan kegiatan membaca, yang mana dengan adanya layanan
perpustakaan keliling akan membantu memenuhi kebutuhan membaca bagi

masyarakat yang belum terjangkau.

3. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan dibutuhkan petugas perpustakaan

yang mumpuni terutama dalam jumlah petugas. Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kota Pekanbaru sebaiknya merekrut atau menambah
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pegawai/petugas di bagian layanan perpustakaan keliling harus memiliki latar
belakang pendidikan yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan agar SDM

tersebut dapat memberikan pelayanan lebih optimal lagi, serta memberikan

m agar lebih

perpustakaan

bahan armada

Pekanbaru dapat menjalin kerja sama dengan instansi-instansi yang bisa
membantu dalam menyumbangkan buku-buku, penambahan armada mobil
perpustakaan keliling, misalnya PT Angakasa Pura, atau bahkan dapat pula

bekerjasama dengan masyarakat.
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. Diharapkan kepada kepala DISPUSIP Kota Pekanbaru untuk lebih

meningkatkan  pengawasan terhadap kedisiplinan  pegawai  dalam

melaksanakan tugas.
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